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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis
kalimat melalui pendekatan kontekstual bagi anak tunarungu kelas V di SLB
Wiyata Dharma 4 Godean.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian
model Kemmis dan McTaggart. Subjek penelitian adalah anak tunarungu kelas V
yang berjumlah 3 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan menulis, observasi dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Penyajian data hasil tes dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan menulis
kalimat melalui pendekatan kontekstual mengalami peningkatan.Tindakan yang
diberikan pada siklus I, meliputi: memahami pola dasar kalimat, menyusun kata
menjadi kalimat dan menulis kalimat tunggal. Peningkatan terlihat dari hasil pada
siklus I meliputi: post test siklus I keterampilan menulis kalimat didapatkan data
yaitu subjek AU dari nilai pre test 55 (kriteria kurang) menjadi 62,50 (kriteria
cukup). Subjek RY dari nilai pre test 57,50 (kriteria kurang) menjadi 67,50 (kriteria
cukup). Subjek TB dari nilai pre test 60 (kriteria cukup) menjadi 75 (kriteria cukup).
Setelah diberikan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan
dengan pre test, namun peningkatan tersebut belum optimal sehingga dilakukan
tindakan siklus II untuk memperbaiki tindakan siklus I. Tindakan pada siklus II
diberikan dengan memperhatikan hasil refleksi siklus I. Tindakan yang diberikan
pada siklus II, meliputi: memahami pola dasar kalimat dan menyusun kalimat
sesuai pola dasar kalimat menggunakan media kartu kata dan gambar. Hasil
evaluasi siklus II masing-masing siswa menunjukkan peningkatan, yaitu subjek
AU memperoleh nilai 75 kriteria cukup, subjek RY memperoleh nilai 82,50
kriteria baik, dan subjek TB memperoleh nilai 85 kriteria sangat baik.Hasil
evaluasi tindakan siklus II menunjukkan nilai masing-masing siswa melebihi
kriteria ketuntasan minimal sebesar 65 yang sebelumnya telah ditentukan. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual dapat digunakan untuk
membantu meningkatkan keterampilan menulis kalimat bagi anak tunarungu kelas
V di SLB Wiyata Dharma 4 Godean.
Kata kunci: keterampilan menulis kalimat, pendekatan kontesktual, anak
tunarungu
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THE IMPROVEMENT OF WRITING SENTENCE THROUGHT CONTEXTUAL
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ABSTRACT
This study was aimed to find out the improvement of writing sentence throught
contextual apporch for the fifth grade deaf students at SLB Wiyata Dharma 4
Godean.
This research was a classroom action research by using Kemmis and Mc.
Taggart’s research design. The subjects of this research were the three deaf
students. This research was done into two cycles. The data collection technique
was done by conducting writting test, observation, and documentation. The data
analysis was descriptive quantitative and they were presented in the form of table
and chart.
The result of this research showed that the student’s ability in writing skill
throught contextual approach has improved. It could be shown based in the result
in cycle I; post test in cycle I gained from subject AU from the pre test score 55
(less criteria) to 62,50 (sufficient criteria). The subject RY gained from pre test
score 57,50 (less criteria) to 67,50 (sufficient criteria). The improvement in cycle
I was not optimal so that the next cycle is needed. The action in cycle II was given
by considering the reflection result in the previous cycle. The subject AU gained
score 75 as the sufficient criteria, subject RY gained score 82, 50 as good criteria,
and subject TB gained score 85 as the excellent criteria. The evaluation result
showed that each student gained score beyond 65 as the criteria. Thus, it could be
concluded that contextual approach can be used for guiding students in improving
writing skill, especially in writing sentences for the fifth grade deaf student’s at
SLB Wiyata Dharma 4 Godean.
Key words: Writing skill, Contextual Approach, the deaf students
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak Tunarungu mengalami keterbatasan dalam aspek kognitifnya yang
diakibatkan oleh keterlambatan perkembangan bahasa. Hal ini mempengaruhi
kemampuan anak dalam pembelajaran akademik. Selain itu, anak tunarungu
mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak. Oleh karena itu, perlu adanya
fasilitas serta pendekatan sebagai metode pembelajaran yang tepat agar anak
paham dengan materi yang diberikan. Perkembangan bahasa yang terbatas dan
kosa kata yang kurang mempengaruhi pemerolehan materi pembelajaran bagi
anak. Akibat dari keterbatasan dan ketidakmampuan mendengar tersebut, anak
tunarungu memiliki keterbatasan dalam aspek berbicara dan bahasanya.
Keterbatasan dalam aspek berbicara terlihat ketika anak berkomunikasi dengan
orang lain yang mampu mendengar, yaitu anak kesulitan memahami
percakapan yang sedang dilakukan. Keterbatasan bahasa yang sering dialami,
di antaranya kesulitan dalam menulis kalimat, kemampuan memahami konsep
berbahasa rendah, miskin kosa kata. Bahkan, terkadang terjadi kesalahan
karena pemahaman anak tidak sesuai dengan materi yang diberikan. Anak
tunarungu mengalami keterbatasan dalam berkomunikasi baik lisan maupun
tulisan karena kosa kata yang terbatas.
Anak tunarungu memiliki tingkat intelegensi bervariasi dari rendah hingga
jenius. Bagi anak tunarungu yang memiliki intelegensi normal, pada umumnya
tingkat prestasi di sekolah rendah terutama dalam menerapkan tugas-tugas
linguistik dan kognitif. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pemerolehan
2informasi dan bahasa dibandingkan dengan anak normal. Anak tunarungu
mengikuti tahapan perkembangan kognitif yang serupa dengan mereka yang
mampu mendengar, namun menunjukkan keterlambatan dalam perkembangan
(menurut teori Piaget) terutama setelah tahap pra-operasional. Menurut
pandangan beberapa peneliti keadaan ini diakibatkan karena kemiskinan
bahasa yang mengakibatkan keterbatasan pengalaman. Bahasa berpengaruh
dalam keterampilan berpikir pada tahapan operasional kongkret dan formal.
Bahasa merupakan media untuk menyampaikan pikirannya kepada
oranglain, mengidentifikasi perasaan, membantu memecahkan masalah. Fungsi
bahasa berkaitan dengan lambang bahasa yang berfungsi sebagai tindak
komunikasi karena sifatnya mengandung makna. Pada umumnya, untuk
berkomunikasi dapat melalui bahasa lisan atau bicara dan bahasa tertulis.
Pemerolehan bahasa bagi anak mendengar berdasarkan penelitian Myklebust
(1963) berawal dari adanya pengalaman atau situasi bersama antara bayi
dengan ibunya dan orang-orang lain dalam lingkungan terdekatnya. Begitu
pula bahasa yang diperoleh sejak awal bagi anak tunarungu. Namun, bagi anak
tunarungu mengalami keterlambatan jika di bandingkan dengan anak
mendengar. Pemerolehan bahasa bagi anak tunarungu diperoleh dari
lingkungan terdekat yaitu keluarga atau diperoleh dari lembaga pendidikan.
Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama seperti anak normal
tentang pemerolehan pendidikan. Hal ini sudah tercantum dalam landasan
yuridis formal. Penyelenggaraan pendidikan khusus termuat dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 ayat 1
3yang menyatakan bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Sedangkan ayat (2)
menyatakan bahwa pendidikan layanan khusus merupakan pendidiakn bagi
peserta didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang
terpencil, dan/atau mengalami bencana alam, bencaa sosial dan tidak mampu
dalam segi ekonomi. Pendidikan khusus yang dimaksud yaitu pemberian
layanan pendidikan sesuai kebutuhan anak tunarungu. Undang-Undang No. 4
tahun 1997 tentang Penyandang Cacat pasal (5) menyatakan bahwa setiap
penyandang cacat mempunyai kesempatan yang sama dalam segala aspek
kehidupan. Perundangan tentang anak berkebutuhan khusus sudah ada, tetapi
kenyataannya masih terdapat permasalahan di masyarakat yang masih
memandang deskriminatif keberadaan anak berkebutuhan khusus. Bagi
masyarakat yang belum mengetahui tentang pentingnya pendidikan bagi anak
meskipun berkebutuhan khusus, maka lebih memilih anaknya tinggal di rumah
Berkomunikasi dapat dilakukan melalui bahasa lisan atau bicara dan bahasa
tulisan. Bagi anak tunarungu dalam bidang akademik kemampuan membaca
dan menulis biasanya diberikan sejak dini, dibandingkan dengan anak
mendengar. Kemampuan bahasa lisan atau bicara dan bahasa tulisan menjadi
dasar untuk perkambangan bahasa ujaran. Pembelajaran menulis mencakup
menulis, mengeja, dan mengarang. Menulis merupakan kemampuan
mengkomunikasikan pendapat dalam bentuk bahasa ekspresif visual. Menulis
4atau mengarang merupakan kemampuan membuat kalimat yang baik dan benar
kemudian menjadi paragraf. Dalam penelitian ini, pembelajaran menulis
kalimat sesuai dengan pola dasar difokuskan pada kalimat dengan pola S-P,
S-P-O dan S-P-O-K .Jika anak memahami konteks kalimat, maka anak dapat
menerka ucapan melalui membaca ujaran.
Kenyataan di lapangan yaitu di SLB Wiyata Dharma 4 Godean
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam menulis kalimat masih terbatas.
Hasil tes kemampuan awal menunjukkan bahwa pemahaman pola penulisan
kalimat belum maksimal. Masih tampak kesalahan yang terlihat, jika anak
kesulitan dalam menggunakan kata kerja sebagai predikat dalam kalimat. Anak
masih menggunakan kata yang sama dalam menulis kalimat, serta pola kalimat
yang digunakan masih terbalik-balik hal ini terlihat dalam hasil tulisan anak.
Menulis kalimat yang terbalik-balik membuat kalimat tersebut berbeda makna
bahkan tidak bermakna. Selain itu, anak mengalami kesulitan dalam menyusun
kata yang sudah disediakan menjadi kalimat. Pembelajaran yang dilakukan
oleh guru masih sebatas dengan menuliskan kalimat yang disusun secara acak
di papan tulis, misalnya “Ani – buku – membawa. Oleh karena itu, perlu
adanya pendekatan serta media untuk membantu anak dalam menulis kalimat
sesuai dengan apa yang ia inginkan dan dipikirkannya. Ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung masih tampak jika anak kurang aktif dan
merasa bosan. Faktor ekstern yang tampak pada anak juga mempengaruhi
kemauan dan konsentrasi anak dalam menerima materi pembelajaran.
Misalnya, jika dari rumah anak sudah merasa tidak senang karena sesuatu hal
5maka akan mempengaruhi ketika di dalam kelas. Bahkan cenderung memilih
keluar kelas atau tidak mau mengikuti pembelajaran.
Anak sangat membutuhkan media dan fasilitas yang memadai dalam
memahami materi pelajaran bahasa Indonesia terutama dalam menulis kalimat
sederhana. Menulis bagi anak berkebutuhan khusus bukanlah hal yang
mudah, terutama bagi mereka yang sudah mengalami kesulitan dalam bahasa
lisan serta memiliki karakter rasa rendah diri. Menurut Piaget ada empat tahap
perkembangan kognitif individu, untuk usia 7-11 tahun masuk dalam tahap
operational kongkret. Sehingga, untuk mengkongkretkan materi yang abstrak
diperlukan media atau alat peraga yang dapat diperoleh disekitar lingkungan.
Kenyataannya, anak mengalami kesulitan dalam berfikir abstrak sehingga
diperlukan media atau pendekatan yang tepat untuk memudahkan anak dalam
mengekspresikan perasaan melalui menulis kalimat.
Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Luar Biasa Wiyata Dharma 4
Godean, di kelas V terdapat 3 anak. Pemberian materi pembelajaran
menggunakan huruf cetak. Anak tidak mengalami kesulitan dalam menulis
huruf cetak. Ketika pembelajaran bahasa Indonesia terlihat anak mengalami
kesulitan dalam memahami makna kosa kata. Penguasaan kosa kata anak
mengalami keterbatasan. Selain itu, anak mengalami kesulitan dalam
menuliskan kata yang ia ucapkan. Anak mampu mengungkapkan ide dan
gagasan serta menjawab pertanyaan dengan benar. Akan tetapi, ketika anak
diminta untuk menuliskannya di papan tulis maka terjadi kesalahan dalam
menulis huruf atau bahkan tidak tahu huruf yang harus dituliskan. Anak masih
6mengalami kesulitan dalam menulis kalimat sesuai dengan pola dasar kalimat
dengan benar. Pada kenyataannya, anak mudah lupa dengan materi yang telah
dipelajari. Kosa kota yang dimiliki juga terbatas, sehingga sering terjadi
kesalahan penulisan kata. Ketika anak diminta untuk menulis kalimat, maka
terlihat bahwa susunan kalimat masih acak. Anak belum memahami mengenai
peletakan subjek, predikat, objek dan keterangan.
Pendekatan kontekstual diharapkan mampu menambah kosa kata yang
dimiliki anak. Pendekatan kontekstual bertujuan menolong anak melihat makna
di dalam materi pelajaran dengan cara menghubungkan subjek akademik
dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya yang sering dijumpai di
kehidupan keseharian anak. Pada kenyataannya, masih jarang digunakan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama
menulis kalimat. Proses pembelajaran masih tertuju pada buku pembelajaran
dan metode pemberian tugas. Penggunaan benda yang ada di sekitar kelas atau
sekolah juga terbatas.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini layak di
laksanakan di SLB Wiyata Dharma 4 Godean dengan judul “ Peningkatan
Keterampilan Menulis Kalimat melalui Pendekatan Kontekstual pada Anak
Tunarungu kelas V di Sekolah Luar Biasa Wiyata Dharma 4 Godean.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahannya
dapat di identifikasi sebagai berikut.
1. Secara umum, kemampuan anak dalam memahami kosa kata terutama
kata asing yang baru diperoleh masih rendah.
2. Anak mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu yang abstrak.
3. Anak kesulitan dalam mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk
tulisan.
4. Rendahnya keterampilan anak dalam pemahaman pola dasar kalimat,
ditandai dengan kesalahan susunan kata menjadi kalimat.
5. Rendahnya keterampilan anak dalam menulis kalimat, ditandai dengan
anak belum menguasai pola dasar kalimat, kosa kata yang terbatas dan
penempatan kata dalam kalimat.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, penelitian ini dibatasi
pada penggunaan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan
menulis kalimat pada anak tunarungu kelas V di Sekolah Luar Biasa Wiyata
Dharma 4 Godean.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1) Bagaimana proses peningkatan keterampilan menulis kalimat melalui
pendekatan kontekstual pada anak tunarungu kelas V di Sekolah Luar
Biasa Wiyata Dharma 4 Godean?
82) Bagaimana hasil proses peningkatan keterampilan menulis kalimat
melalui pendekatan kontekstual pada anak tunarungu kelas V di
Sekolah Luar Biasa Wiyata Dharma 4 Godean yang telah dilaksanakan?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk;
1) Meningkatkan keterampilan menulis kalimat pada anak tunarungu di
Sekolah Luar Biasa Wiyata Dharma 4 Godean melalui pendekatan
kontekstual.
2) Mengetahui hasil kinerja guru dalam proses peningkatan keterampilan
menulis kalimat melalui pendekatan kontekstual pada anak tunarungu
kelas V di Sekolah Luar Biasa Wiyata Dharma 4 Godean.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah dan mengembangkan keilmuan pendidikan luar biasa,
khususnya pengetahuan tentang menulis kalimat bagi anak tunarungu.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru: sebagai bahan masukan dalam menerapkan pendekatan
kontekstual bagi anak tunarungu.
b. Bagi anak : penggunaan pendekatan kontekstual diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan menulis kalimat.
G. Definisi Operasional
1. Keterampilan menulis kalimat adalah keterampilan anak dalam
menuangkan ide ke dalam suatu bentuk ekspresif visual dengan
menyusun satuan bentuk bahasa yang terkecil yaitu kalimat. Menulis
9kalimat yaitu keterampilan anak dalam menuliskan kata-kata pada suatu
kalimat sesuai kedudukannya. Kalimat dalam penelitian ini, yaitu
kalimat tunggal dengan pola dasar S-P, S-P.O dan S-P-O-K. Anak
menulis dengan huruf cetak. Anak dikatakan berhasil jika memperoleh
nilai tes hasil belajar lebih dari 65 berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimum/ KKM yang telah ditetapkan sebelumnya, atau apabila anak
telah menguasai 65 % materi yang telah diajarkan.
2. Pendekatan Kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada proses keterlibatan anak secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong anak untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan nyata.
3. Anak Tunarungu adalah kelompok anak yang mengalami kekurangan
atau kehilangan kemampuan mendengar, disebabkan oleh kerusakan





A. Kajian tentang Anak Tunarungu
1. Pengertian Anak Tunarungu
Banyak istilah yang dikenal di lingkungan masyarakat. Istilah
tunarungu berasal dari kata “Tuna” yang artinya kurang dan “Rungu”
artinya pendengaran. Dari para ahli tentang pengertian tunarungu dalam
bahasa asingnya Hearing Impairment yang meliputi the deaf (tuli) dan hard
of Hearing (kurang dengar). Tunarungu adalah suatu istilah umum yang
menunjukkan kesulitan mendengar, yang meliputi keseluruhan kesulitan
mendengar dari yang ringan sampai yang berat, digolongkan ke dalam
bagian tuli dan kurang dengar (Daniel F. Hallahan & James H.
Kauffman,1991).
Orang tuli adalah seseorang seseorang yang kehilangan kemampuan
mendengar sehingga menghambat proses informasi bahasa melalui
pendengaran, baik memakai ataupun tidak memakai alat bantu mendengar.
Sedangkan seseorang yang kurang dengar adalah seseorang yang biasanya
dengan menggunakan alat bantu dengar, sisa pendengarannya cukup
memungkinkan keberhasilan proses informasi bahasa melalui pendengaran.
Jadi, ada perbedaan antara tuli dan kurang dengar. Seseorang yang
mengalami kurang dengar bisa memakai alat bantu dengar atau
menggunakan sisa pendengaran yang dimiliki.
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Anak Tunarungu adalah kelompok anak yang mengalami kekurangan
atau kehilangan kemampuan mendengar, disebabkan oleh kerusakan atau
tidak berfungsinya sebagian atau keseluruhan alat pendengaran mereka
(V.M Tri Mulyani, 2000:33).
Berdasarkan dari dua pendapat di atas, maka penulis dapat memaknai
bahwa pengertian tunarungu adalah mereka yang mengalami kekurangan
dan hambatan dalam mendengar akibat kerusakan atau tidak berfungsinya
alat pendengaran. Kekurangan dan kehilangan pendengaran menyebabkan
mereka untuk mengalihkan fungsi pendengaran ke indera-indera lainnya.
Akibat seseorang yang mengalami ketunarunguan begitu komplek, yang
menghambat perkembangan kepribadian secara keseluruhan, misalnya
perkembangan inteligensi, emosi dan sosial (Adreas, 1995:27).
Anak tunarungu akan mengikuti tahapan perkembangan kognitif yang
serupa dengan anak yang mampu mendengar, namun menunjukkan
keterlambatan. Akibat ketunarunguan yang paling berpengaruh adalah
berkomunikasi karena mereka tidak dapat mengerti bahasa yang diucapkan
orang lain, sehingga perlu adanya latihan oral agar terbiasa dengan berbicara
menggunakan bibir. Bahasa merupakan media untuk menyampaikan
pikirannya kepada orang lain. Oleh karena itu, anak tunarungu
menggunakan bahasa isyarat untuk menjelaskan apa yang ingin dilakukan
dan menggunakan mata untuk memahami bahasa lisan atau oral, serta
melihat melalui gerakan dan ekspresi wajah lawan bicara.
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2. Klasifikasi Tentang Anak Tunarungu
Menurut Boothroyd dalam (Lani Bunawan & C.Susila Yuwati, 2000: 6 )
memberikan klasifikasi berdasarkan seberapa jauh seseorang dapat
memanfaatkan sisa pendengaran yang masih dimiliki, sebagai berikut:
a. Kurang dengar (Hard of Hearing) adalah mereka yang mengalami
gangguan pendengaran, tapi dapat menggunakan sisa pendengaran
sebagai sarana untuk menyimak seseorang dan mengembangkan
kemampuan dalam berbicara.
b. Tuli (Deaf), adalah mereka yang tidak dapat menggunakan sisa
pendengarannya sebagai sarana utama untuk mengembangkan
kemampuan bicara, tetapi dapat difungsikan sebagai bantuan dalam
peglihatan dan perabaan.
c. Tuli Total (Totally Deaf) adalah mereka yang tidak memiliki sisa
pendengaran sehingga tidak dapat digunakan untuk menyimak dan
mengembangkan dalam kegiatan berbicara (Lani Bunawan & C.
Susila Yuwati, 2000: 6).
Berbeda dengan Boothroyd, A. van Uden melengkapi penggolongan
anak tunarungu berdasarkan saat terjadinya ketunarunguan dan dikaitkan
dengan taraf penguasaan bahasa seorang anak, yaitu
a. Tuli Pra- Bahasa (Prelingually Deaf), yaitu mereka yang tuli
sebelum menguasai suatu bahasa (usia di bawah 1, 6 tahun). Siswa
menggunakan tanda tertentu dan mulai memahami lambang yang
digunakan orang lain sebagai tanda dengan mengamatinya.
b. Tuli Purna Bahasa (Postlingually Deaf), yaitu mereka yang menjadi
tuli setelah menguasai suatu bahasa. Mereka telah menerapkan dan
memahami sistem lambang yang berlaku di lingkungan. (Lani
Bunawan & C. Susila Yuwati, 2000: 6-7)
Anak Tunarungu juga dapat diklasifikasikan secara umum dan khusus.
Berikut ini klasifikasi umum dapat digolongkan sebagai berkut:
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a. The Deaf , yaitu penyandang tunarungu berat dan sangat berat
dengan tingkat ketulian diatas 90 dB.
b. Hard of Hearing atau kurang dengar, yaitu penyandang tunarungu
ringan atau sedang dengan derajat ketulian 20-90 dB. Penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam klasifikasi umum ini dibedakan
berdasarkan tingkat ketulian.
Klasifikasi khusus bagi anak tunarungu dapat dibedakan berdasarkan
tingkat ketulian yang dialami. Hal ini secara tidak langsung akan
mempengaruhi pemanfaatan sisa pendengaran yang masih dimiliki. berikut
ini merupakan klasifikasi khusus tunarungu:
a. Tunarungu ringan yaitu penyandang tuna rungu yang mengalami
tingkat ketulian 25-45 dB, yaitu orang yang mengalami
ketunarunguan taraf ringan, dimana ia kesulitan untuk merespon
suara-suara yang datang agak jauh. Pada kondisi yang demikian,
seorang anak secara pedagogis sudah memerlukan perhatian khusus
dalam belajar di sekolah.
b. Tunarungu sedang yaitu penyandang tuna rungu yang mengalami
tingkat ketulian 46-70 dB, yaitu orang yang mengalami
ketunarunguan taraf sedang, dimana ia hanya dapat mengerti
percakapan pada jarak 3-4 feet secara berhadapan, tetapi tidak dapat
mengikuti diskusi-diskusi dikelas. Anak yang memiliki taraf
ketunarunguan taraf ini memerlukan alat bantu dengar (hearing aid)
dan memerlukan pembinaan komunikasi, persepsi bunyi dan irama.
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c. Tuna rungu berat yaitu mereka yang mengalami tingkat ketulian 71-
90 dB. Seseorang mengalami ketunarunguan berat, hanya dapat
merespon bunyi dengan jarak yang sangat dekat dan diperkeras.
Mereka dengan kategori ini juga memerlukan alat bantu dengar
dalam mengikuti pendidikan disekolah. Mereka juga sangat
memerlukan pembinaan atau latihan-latihan komunikasi dalam
pengembangan bicara.
d. Tingkat sangat berat, yaitu penyandang tuna rungu yang mengalami
tingkat ketulian diatas 90 dB. Pada taraf ini, mungkin seseorang
sudah tidak dapat merespon suara sama sekali, tetapi mungkin
masih merespon melalui getaran-getaran suara yang ada. Proses
kegiatan pendidikan dan aktivitas laiinnya, penyandang tunarungu
kategori ini lebih mengandalkan kemampuan visualnya. ( Suparno,
2007: 3.3-3.4)
Berdasarkan klasifikasi tunarungu dari para ahli, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa tingkat ketulian yang dimiliki oleh
seorang anak akan mempengaruhi kemampuan penerimaan bahasa
serta tingkat intelegensi seorang anak. Penggolongan ketunarunguan
dapat berdasarkan sisa pendengaran yang masih dimiliki dengan atau
tanpa alat bantu mendengar. Selain itu, dapat berdasarkan saat
terjadinya ketunarunguan yang dikaitkan dengan taraf penguasaan
bahasa dan tingkatan ketulian. Klasifikasi tunarungu berdasarkan hasil
pengukuran pendengaran dapat mempermudah pendidik untuk
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mengetahui sisa pendengaran yang masih dimiliki dan menggunakan
sisa pendengaran tersebut untuk kegiatan bersifat pendidikan.
Penggolongan atau klasifikasi ketunarunguan dapat mempermudah
pendidik dalam menentukan media belajar yang tepat sesuai dengan
daya tangkap suara percakapan atau sisa pendengaran yang masih
dimiliki. Bagi Siswa yang masih memiliki sisa pendengaran, maka
memfungsikannya sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
bicara.
3. Karakteristik Anak Tunarungu
Menurut A van Uden, Siswa tunarungu memiliki ciri atau sifat yang
sering dilakukan, yaitu
a. Sifat ego - sentris yang lebih besar daripada anak yang mampu
mendengar. Mereka mengalami kesulitan untuk menempatkan diri
pada cara berfikir dan perasaan orang lain. Keterbatasan bahasa
mempengaruhi kemampuan untuk mengintegrasikan pengalaman
serta interaksi dengan orang lain.
b. Memiliki sifat impulsif, yaitu tindakan tanpa perencanaan dan hati-
hati serta tanpa mengantisipasi akibat yang mungkin ditimbulkan
oleh perbuatannya.
c. Sifat kaku, yaitu kurangnya kemampuan anak untuk berinteraksi
dengan orang lain. Hal ini dapat disebabkan karena sempitnya
pengalaman yang diperoleh serta kemiskinan perbendaharaan kata
yang dimiliki.
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Anak Tunarungu memiliki karakteristik yang hampir sama.
Melengkapi pendapat A van Uden, berikut ini karakteristik anak tunarungu
(Andreas, 1995: 34) dalam segi inteligensi, segi bahasa dan bicara, emosi
serta sosial diantaranya:
a. Karakteristik dalam segi inteligensi
Kemampuan inteligensi anak tunarungu sama seperti anak normal
pendengaran, ada yang tinggi, rata-rata dan rendah. Biasanya, anak
tunarungu memiliki inteligensi normal atau rata-rata. Secara umum, bagi
mereka yang memiliki keterbatasan pendengaran mempunyai prestasi
lebih rendah disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa sehingga
prestasinya juga rendah untuk meteri pembelajaran yang
diverbalisasikan. Namun, untuk materi yang tidak diverbalisasikan,
prestasinya akan seimbang dengan Siswa normal. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, rendahnya prestasi anak tunarungu tidak semuanya berasal dari
intelektual tetapi pada umumnya disebabkan karena tidak mendapatkan
kesempatan. Bahkan, dalam kenyataannya anak tunarungu mampu
melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan tinggi dan bekerja di
berbagai tempat sesuai dengan kemampuan.
b. Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara
Bahasa adalah alat berfikir dan sarana utama seseorang untuk
berkomunikasi untuk saling menyampaikan ide, konsep, dan
perasaannya. Kemampuan membaca, menulis dan berbicara serta
mendengar merupakan alat komunikasi bahasa. Anak tunarungu tidak
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mampu mendengar bahasa, kemampuan berbahasanya tidak akan
berkembang bila ia tidak dididik atau dilatih secara khusus. Oleh karena
itu, anak tunarungu memiliki bahasa yang jauh tertinggal. Bagi anak
tunarungu kemampuan bicara berkembang dengan sendirinya, tetapi
memerlukan upaya terus menerus serta latihan dan bimbingan secara
profesional. Oleh karena itu, dalam pendidikan formal yang diberikan
bagi anak tunarungu berupa pelatihan bina bicara, persepsi bunyi dan
irama yang akan membantu dalam berkomunikasi.
c. Karakteristik dalam segi emosi dan sosial
Karena keterbatasan yang dimilki akibat ketunarunguan berakibat
dalam pergaulan dan sosialisasi di masyarakat, sehingga menimbulkan,
yaitu
1) Egosentris yang melebihi normal, karena anak tunarungu
mempelajari apa yang terjadi dilingkungan melalui mata. Anak
tunarungu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dalam mencari
tahu maka penglihatanlah yang menjadi kunci utama.
2) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas.
Tidak dapat dipungkiri seorang siswa yang mengalami
tunarungu merasa takut dengan orang lain terutama lingkungan
masyarakat sekitar.
3) Ketergantungan terhadap orang lain. Sikap ketergantungan
terhadap orang lain atau apa yang sudah dikenalnya dengan
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baik, merupakan gambaran bahwa mereka sudah putus asa dan
selalu mencari bantuan serta bersandar pada orang lain.
4) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan. Alam fikir anak
tunarungu hanya pada hal-hal yang kongkrit sehingga sukar
diajak untuk berfikir tentang hal-hal yang belum terjadi atau
berfantasi. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran seorang
pendidik perlu menggunakan media untuk menjelaskan apa
yang sedang dipelajarai atau menggunakan media lain yang
dapat mendukungf proses pembelajaran.
5) Mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan
tanpa banyak masalah. Mereka tidak mampu menggunakan
bahasa atau sikap yang tepat dalam mengungkapkan perasaanya,
sehingga ia menyampaikan apa yang sedang dialami/ingin ia
sampaikan tanpa basa-basi.
6) Mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung. Anak
tunarungu mengalami hambatan dalam berkomunikasi dengan
orang lain, sehingga terkadang menimbulkan salah paham.
Berdasarkan karakteristik anak yang mengalami tunarungu, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa keterbatasan dan hambatan yang
dialami dalam mendengar berpengaruh komplek dalam berbagai hal.
Siswa tunarungu mengalami keterlambatan perkembangan, termasuk
perkembangan kognitif yang disebabkan oleh kemiskinan bahasa dan
pemerolehan pengalaman. Kemampuan bahasa yang terbatas akan
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membatasi kemampuan dalam menggunakan pengalaman yang
diperoleh, bahkan cenderung egosentris. Hambatan pendengaran yang
dialami oleh mereka, terkadang membuat anak memiliki sifat mudah
tersinggung, takut dalam berinteraksi dengan orang lain di lingkungan
sekitar karena salah persepsi dalam menerima informasi
B. Kajian tentang Keterampilan Menulis Kalimat
1. Menulis
a. Pengertian Keterampilan Menulis
Keterampilan berbahasa perlu dimiliki oleh siswa, salah satunya
adalah jenis keterampilan menulis. Menurut Henry Guntur Tarigan
(2008:3) menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah salah satu
keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang digunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap
muka dengan pihak lain. Keterampilan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Depdiknas 1997/1998) berarti kecakapan untuk
menyelesaikan tugas.
Menurut Lerner (1985) menyatakan bahwa menulis adalah
menuangkan ide ke dalam suatu bentuk visual. Jika Lerner
menyatakan menulis merupakan menuangkan ide maka Tarigan
melengkapinya. Menurut Henry Guntur Tarigan (2008:22)
mendefinisikan menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami
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oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambar
grafik itu.
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan bahasa dengan
menuangkan ide, perasaan dan pikiran dengan lambang-lambang
bahasa grafis dalam komunikasi secara tidak langsung. Proses belajar
menulis tidak dapat dilepaskan dengan belajar bicara dan belajar
membaca.
Pengajaran menulis mencakup menulis, mengeja dan mengarang.
Tujuan utama pengajaran menulis adalah keterbacaan. Menulis
termasuk kegiatan ekspresif, sehingga perlu adanya kemampuan
dalam menggunakan dan memilih kosa kata, tata tulis dan struktur
bahasa. Bagi siswa yang mengalami keterbatasan mendengar maka
belajar menulis yang efektif yaitu melalui huruf bersambung dengan
benar. Anak tunarungu belajar kosa kata dengan membaca kata bukan
mengenal huruf. Menulis bagi anak tunarungu merupakan suatu
tantangan yang tidak lah mudah, karena perlu adanya koordinasi
antara ingatan serta ketepatan tata tulis.
b. Tujuan Pembelajaran Menulis
Kegiatan pembelajaran di dalam kelas sebagian besar berkaitan
dengan menulis. Tujuan atau maksud penulis (the writer’s intention)
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adalah responsi atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan
diperolehnya dari pembaca (Henry Guntur Tarigan, 2008:24)
Menurut Hugo Harting (H.G Tarigan, 2008:25), tujuan penulisan
sesuatu tulisan sebagai berikut:
1) Assigment Purpose (Tujuan Penugasan)
Tujuan penugasan ini sebenarna tidak mempunyai tujuan sama
sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas
kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas
merangkum buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan
atau notulen rapat.
2) Altruistic Purpose (Tujuan Altristik)
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedudukan para pembaca, ingin menolong
para pembaca untuk memahami, menghargai perasaan,
penalarannya serta ingin membuat hidup lebih mudah dan
menyenangkan dengan karyanya. Seseorang tidak akan dapat
menulis secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar
maupun tidak sadar bahwa pembaca atau penikmat karyanya
adalah”lawan” atau “musuh”. Tujuan altruistik adalah kunci
keterbacaan suatu tulisan.
3) Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif)
Bertujaun untuk meyakinkan para pembaca tentang kebenaran
gagasan yang diutarakan.
4) Informational Purpose (Tujuan Informasional)
Bertujuan untuk memberi informasi atau keterangan kepada
para pembaca.
5) Self-Expressive Purprose (Tujuan Pernyataan Diri)
Bertujuan menyatakan diri pengarang kepada pembaca.
6) Creative Purprose (Tujuan Kreatif)
Berkaitan dengan tujuan pernyataan diri, tetapi kreatif di sini
lebih melibatkan dirinya sebagai keinginan mencapai norma
artistik atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan bertujuan
mencapai nilai-nilai artistik atau kesenian.
7) Problem Solving Purprose (Tujuan Pemecahan Masalah)
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi dengan
menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meniliti secara
cermat pikiran atau gagasannya sendiri agar dapat dimengerti
dan diterima oleh pembaca.
Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
kegiatan menulis juga terdapat tujuan di dalamnya. Seorang penulis
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melakukan kegiatan menulis berdasarkan keinginan dan harapan untuk
pembaca. Menulis berkaitan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki
oleh seseorang. Menulis juga berkaitan dengan berbagai kegiatan
pembelajaran serta pemerolehan informasi, berkaitan dengan keterbatasan
daya ingat yang dimiliki seseorang.
c. Manfaat Menulis
Menulis merupakan salah satu cara dalam berkomunikasi untuk
menyampaikan atau menuangkan gagasan/ide kepada orang lain dalam
bentuk tulisan. Menulis merupakan bentuk bahasa ekspresif visual bagi
Siswa tunarungu. Anak tunarungu akan mengamati bentuk tulisan secara
global yaitu kalimat tanpa mengenal huruf satu persatu. Menurut Akhadiah
(Agus Suriamiharjo, dkk, 1996: 4-5) menyatakan bahwa manfaat menulis
adalah sebagai berikut:
1) Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya
2) Penulis dapat terlatih mengembangkan berbagai gagasan
3) Penulis dapat lebih bamyak menyerap, mencari, serta menguasai
informasi sehubungan dengan topik yang ditulis
4) Penulis dapat terlatih mengorganisasikan gagasan secara sistematis
serta mengeskpresikan secara tersurat
5) Penulis dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara
objektif
6) Penulis lebih mudah memecahkan permasalahan
7) Penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif dan
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8) Penulis menjadi terbiasa berpikir serta berbahasa secara tertib dan
teratur.
Selanjutnya, Morsey (Henry Guntur Tarigan, 2008: 20) melengkapi
pendapat diatas dengan menyatakan bahwa manfaat menulis adalah untuk
merekam, meyakinkan, melaporkan serta mempengaruhi orang lain
dengan maksud dan tujuan agar dapat dicapai oleh para penulis yang dapat
menyusun pikiran serta menyampaikan pesan dengan jelas dan mudah
dipahami.
Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat menulis berupa menggali potensi dengan mengembangkan
berbagai gagasan, menyerap informasi yang akan dilaporkan melalui
penyampaian pesan dengan jelas dan mudah dipahami. Namun, manfaat
menulis bagi Siswa tunarungu lebih sederhana yaitu mengembangkan kosa
kata dan melatih siswa untuk belajar mengekspresikan perasaan melalui
tulisan. Bagi Siswa tunarungu berbahasa dapat dilakukan melalui bentuk
lisan, tulisan maupun isyarat. Sehingga melalui tulisan siswa dapat
mengungkapkan perasaan, pendapatnya ketika berkomunikasi dengan




Menurut Sri Hapsari Wijayanti ( 2013: 53) menyatakan bahwa kalimat
adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulis, yang
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mengungkapkan pikiran yang utuh. Wujud lisan tuturan (kalimat dalam
bentuk tulis) diucapkan dengan nada naik-turun, keras-lembut, disela jeda
dan diakhiri intonasi akhir. Wujud tulis kalimat diawali dengan huruf
kapital dan diakhiri dengan tanda baca titik, tanda tanya atau tanda seru.
Pendapat Sri Hapsari Wijayanti dipertegas lagi oleh Sutan Takdir
Alisyahbana (1978) yang menyakan bahwa kalimat adalah satuan bentuk
bahasa yang terkecil, yang mengungkapkan suatu pikiran yang lengkap.
Menurut Masnur Muslich (2010:123) menyatakan bahwa kalimat
adalah bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang mengungkapkan
pikiran yang utuh secara ketatabahasaan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kalimat
adalah bentuk bahasa terkecil yang memiliki makna dan mengungkapkan
pikiran yang utuh. Kalimat merupakandasar pembentukan wacana.
Wacana merupakan rentetan kalimat yang berkaitan untuk membentuk
makna antar kalimat. Kalimat dapat dibagi berdasarkan bentuk dan
maknanya. Kalimat berdasarkan bentuk, terdiri dari kalimat tunggal dan
kalimat majemuk. Pada penelitian ini lebih difokuskan pada kalimat
tunggal.
b. Unsur Kalimat
Kalimat minimal terdiri atas unsur subjek dan predikat sebagai unsur
wajib. Kalimat di dalamnya tedapat kata atau kelompok kata yang dapat
dihilangkan tanpa mempengaruhi unsur yang tersisa sebagai kalimat.
Kalimat memiliki unsur subjek, predikat yang wajib ada dan unsur objek,
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pelengkap yang bersifat tidak wajib. Berikut ini unsur-unsur kalimat
menurut (Sri Hapsari Wijayanti, dkk, 2013: 54)
1) Subjek
Subjek (S) adalah bagian kalimat yang menandai apa yang
dinyatakan oleh penulis.
2) Predikat
Predikat (P) adalah bagian kalimat yang menandai apa yang
dinyatakan oleh penulis tentang subjek.
3) Objek
Objek (O) adalah bagian kalimat yang melengkapi kata kerja sebagai
hasil perbuatan yang dikenai perbuatan yang menerima atau
diuntungkan oleh perbuatan. Objek terletak setelah predikat berverba
aktif transitif (ditandai dengan –kan, -i, men).
4) Pelengkap
Pelengkap (Pel) atau komplemen berbeda dengan objek. Pelengkap
tidak dapat menjadi subjek jika kalimat dipasifkan. Predikat yang
diikuti pelengkap adalah kata yang berimbuhan ber-, ter, ber-an,
ber-kan dan kata-kata khusus seperti merupakan, berdasarkan, dan
menjadi.
5) Keterangan
Keterangan (K) adalah bagian kalimat yang bukan merupakan inti
kalimat. fungsinya meluaskan dan membatasi makna subjek atau
predikat.
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Kalimat memiliki unsur-unsur dalam penulisan dan penyusunannya.
Berikut ini unsur-unsur kalimat yang tidak jauh berbeda dengan pendapat
di atas (a) Subjek adalah unsur yang melakukan suatu tindakan atau kerja
dalam suatu kalimat, (b) Predikat adalah sebagai unsur kata kerja yag
dapat berupa kata sifat, kata bilangan atau kata depan, (c) objek adalah
unsur yang dikenai kerja oleh subjek, (d) Pelengkap adalah objek yang
memiliki kesamaan. Pelengkap tidak menjadi subjek dalam kalimat pasif
(e) Keterangan merupakan unsur kalimat yang memberikan informasi
lebih lanjut tentang suatu yang dinyatakan dalam kalimat.
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
suatu kalimat memiliki unsur-unsur yang memiliki tugas masing-masing.
Kalimat terdiri dari unsur subjek, predikat, objek, pelengkap dan
keterangan. Pola Kalimat dasar itu bisa subjek dan predikat. Dalam
penelitian ini, unsur kalimat yang dimaksud adalah dalam kalimat tunggal
setidaknya ada unsur subjek dan predikat.
c. Jenis Kalimat
Kalimat dapat dibagi menurut bentuk dan maksudnya (nilai
komunikatifnya). Berdasarkan bentuknya, kalimat terdiri dari kalimat
tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal dapat di bagi menurut
jenis predikatnya, yaitu kalimat berpredikat nominal, kalimat berpredikat
verbal, kalimat berpredikat ajektival, dan kalimat berpredikat numeral
serta berpredikat frasa preposisional. Kalimat majemuk terdiri dari
kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Jenis-jenis
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kalimat menurut bentuknya menurut Ida Bagus Putrayasa (2012: 1),
sebagai berikut.
1) Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa (satu
subjek dan satu predikat) dengan atau tanpa konstituen bukan inti.
Kalimat Tunggal dapat dibedakan menurut jenisnya, yaitu
a) Kalimat Berpredikat Nominal
Kalimat berpredikat nominal adalah kalimat yang
predikatnya kata benda atau frasa benda.
b) Kalimat Berpredikat Verbal
Kalimat berpredikat verbal adalah kalimat yang predikatnya
verba (kata kerja). Ada bermacam-macam verba yang
mempengaruhi jenis kalimat yang digunakan, meliputi verba
taktransitif, semitransitif, dan transitif.
c) Kalimat Berpredikat Ajektival
Kalimat berpredikat ajektival adalah kalimat yang
predikatnya kata sifat atau frasa sifat. Predikat kalimat dalam
Bahasa Indonesia dapat berupa adjektiva atau frasa
adjektival.
d) Kalimat Berpredikat Numeral
Menurut Alwi,et.al. (1998)mengatakan bahwa selain macam-
macam kalimat yang predikatnya berupa frasa verbal,
ajektival dan nominal, ada pula kalimat yang predikatnya
berupa frasa numeral. Kalimat berpredikat numeral atau frasa
numeral adalah kalimat yang predikatnya kata bilangan.
e) Kalimat Berpredikat Frasa Preposisional
Predikat kalimat dalam bahasa Indonesia dapat pula berupa
frasa preposisional. Kalimat berpredikat frasa preposisional
adalah kalimat yang predikatnya frasa depan.
2) Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk terdiri dari kalimat majemuk setara (KMS) dan
Kalimat majemuk Bertingkat. Berikut ini penjelasan singkat
tentang kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat.
a) Kalimat Majemuk Setara (KMS)
Kalimat majemuk setara adalah gabungan beberapa kalimat
tunggal menjadi sebuah kalimat yang lebih besar dan tiap-
tiap kalimat tunggal yang digabungkan tidak kehilangan
unsur-unsurnya.
b) Kalimat Majemuk Bertingkat (KMB)
Teknik transformasi kalimat adalah proses mengubah bentuk
bahasa menjadi bentuk-bentuklain yang sederhana ke bentuk
yang kompleks dan juga dari bentuk komplek ke bentuk yang
sederhana. Teknik transformasi ini dapat digunakan untuk
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membentuk kalimat majemuk bertingkat dari penggabungan
beberarapa kalimat tunggal dengan memperhatikan situasi
kalimat yang diutamakan, dan kata tugas yang tepat
digunakan sebagai piranti untuk menggabungkan kalimat-
kalimat tunggal tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis
kalimat menurut bentuknya dapat dibagi menjadi kalimat tunggal dan
kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat tunggal adalah kalimat
yang terdiri atas satu klausa. Kalimat majemuk dapat dibagi menjadi
kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Dalam
penelitian ini, jenis kalimat yang dipelajari adalah kalimat tunggal. Anak
tunarungu mempunyai penguasaan kosa kata yang terbatas, oleh karena
itu materi yang diberikan menggunakan kata yang sudah dikenal,
menggunakan objek yang menjadi minat anak dan kongkrit.
d. Kalimat Tunggal
Menurut Ida Bagus Putrayasa (2012: 1) menyatakan bahwa kalimat
tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa, kalimat yang terdiri
atas satu unsur subjek (S) dan Predikat (P) sebagai konstituennya yang
menjadi satu kesatuan. Kalimat tunggal didalamnya juga terdapat unsur
seperti keterangan tempat, waktu dan alat. Sehingga, kalimat tunggal
tidak selalu pendek tetapi bisa panjang.Sedangkan menurut Masnur
Muslich (2010:130), menyatakan bahwa kalimat tunggal adalah kalimat
yang terdiri atas satu klausa (satu subyek dan satu predikat) dengan atau
tanpa konstituen bukan inti.
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Sri Hapsari Wijayanti (2013: 62) melengkapi pendapat di atas dengan
menyatakan bahwa kalimat tunggal terdiri atas satu subjek dan predikat.
Kalimat tunggal dapat diperluas dengan kata yang.
Berdasarkan pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu subjek dan predikat.
Bagi Anak tunarungu sebaiknya belajar menulis kalimat tunggal terlebih
dahulu karena keterbatasan dan keterlambatan bahasa yang dialami.
Ketika anak belajar menulis kalimat maka secara tidak langsung kata
yang ditulis adalah kata yang anak pahami maknanya.
3. Kriteria Penilaian Penulisan Kalimat melalui Pendekatan Kontekstual
pada Anak Tunarungu
Guru mengajarkan sesuai dengan gaya belajar anak. Para ahli baik dari
psikologi maupun pakar pendidikan menyatakan bahwa proses
perkembangan bahasa anak tunarungu berhenti pada masa meraban
(babling). Mengajarkan anak pada awalnya menggunakan kata yang sudah
dikenal, menggunakan objek yang menjadi minat anak. Satu kata dapat
diulang beberapa kali tetapi jangan terlalu lama karena bisa berakibat anak
menjadi bosan.
Salah satu cara atau metode pembelajaran bahasa pada anak tunarungu
adalah konstruktif, Murni Winarsih (2007: 72) menjelaskan tentang metode
konstruktif sebagai berikut.
Metode ini menitik beratkan pada penguasaan struktur, dan tata
bahasa dengan pola latihan drilling (tubian) dari kalimat sederhana
30
sampai pada kalimat kompleks. Dengan latihan yang terus-menerus,
diharapkan anak mengenal pola-pola kalimat tertentu, dan mampu
menyusun kalimat baru dengan sendirinya berdasarkan pola yang
dikuasainya.
Jadi, cara pembelajaran pada anak tunarungu dalam penguasaan struktur
kalimat dimulai dari kalimat yang sederhana sampai kompleks dengan
perlakuan secara terus menerus.
Ciri metode pembelajaran bahasa pada anak tunarungu menurut
Bunawan dalam Murni Winarsih (2007: 72) antara lain sebagai berikut:
a. Kegiatan pembelajaran berawal dari guru.
b. Titik berat pengajaran bahasa terletak pada penguasaan struktur dan
tata bahasa.
c. Pola-pola kalimat dilatihkan dari kalimat sederhana sampai kepada
kalimat yang kompleks.
Cara mengajarkan struktur kalimat menurut Nurhadi (1995: 377) bila
ingin mengajarkan struktur kalimat, struktur kalimat yang diajarkan
bersama-sama adalah struktur kalimat yang seragam. Salah satu pola dasar
kalimat yang bisa diajarkan adalah pola S-P-O. Contoh kalimat yang
seragam, yaitu (a) saya makan bakso, (b) Aldi membaca buku, (c) bapak
membeli baju. Cara mengajarkan anak tunarungu harus sekongkrit mungkin.
Anak tunarungu menulis kalimat sesuai dengan yang dilihat terlebih dahulu.
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menulis pada anak tunarungu dilaksanakan melalui tes. Tes terdiri dari
pilihan ganda, uraian singkat yang berjumlah 20 butir. Tes yang diberikan
dibedakan menjadi sub soal A, B,C,D. Kriteria penulisan menulis kalimat
pada penelitian ini sebagai berikut:
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a) Karakter menulis pada anak tunarungu adalah melalui visual,
maksudnya adalah apa yang dilihat pertama akan menjadi subjek
kalimat.
b) Anak diperbolehkan menggunakan jenis huruf yang berbeda, namun
anak memahami kata yang ditulisnya.
c) Anak memahami materi tentang struktur kalimat dan pemelihan kata
yang tepat.
d) Anak mampu menulis kalimat tunggal sesuai dengan struktur
kalimat yaitu S-P, S-P-O, dan S-P-O-K.
C. Kajian tentang Pendekatan Kontekstual
1. Pengertian Pendekatan Konstektual
Menurut Sanjaya (Udin Syaefudin Sa’ud, 2009:162) menyatakan bahwa
pendekatan konstektual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada proses keterlibatan anak secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong anak untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan nyata.
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan anak secara
penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong anak untuk
menerapkannya di kehidupan sehari-hari (Wina Sanjaya, 2008: 255)
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Nurhadi melengkapi pendapat di atas (Rusman, 2011: 189) dengan
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata anak
dan mendorong anak membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan kontekstual ( Contextual Teaching and Learning) merupakan
suatu strategi atau pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
keterkaitan materi akademik dengan situasi kehidupan nyata. Sehingga,
pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas namun juga di luar
kelas.
2. Tujuan Pendekatan Konstektual
Menurut Triyono (2005: 100) menyatakan bahwa tujuan pendekatan
konstektual ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
pendekatan kontekstual secara umum yaitu untuk membantu anak memberi
makna pada apa yang dipelajari secara akademik dilembaga formal. Tujuan
khusus, meliputi: a) membantu anak menemukan makna dengan cara
menghubungkan kerja akademik dengan kehidupan sehari-hari, b)
membantu anak memperoleh prestasi akademik yang tinggi,
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c) membantu anak memperoleh ketrampilan karier dan d) membantu anak
untuk mengembangkan watak atau karakter dengan cara menghubungkan
etos kerja sekolah dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki.
Pendapat tersebut dilengkapi oleh Johnson B. Elaine (2002: 67)
menyatakan bahwa CTL merupakan sebuah proses pendidikan yang
bertujuan menolong para anak melihat makna di dalam materi akademik
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik
dengan konteks kehidupan keseharian, yaitu keadaan pribadi, sosial dan
budaya mereka.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendekatan kontekstual yaitu membantu anak menghubungkan materi
akademik dengan kehidupan keseharian dalam konteks nyata untuk
memperoleh keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
3. Komponen Pembelajaran menggunakan Pendekatan Konstektual
Menurut Asri Budiasih (2006: 71) dalam pembelajaran konstektual
terdapat tujuh komponen utama, yaitu
a) Konstruktivisme (Construktivism)
Pandangan konstruktivistik tentang belajar mengemukakan bahwa
belajar merupakan usaha pemberian makna oleh seseorang kepada
pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi yang menuju pada
pembentukan struktur kognitifnya sedikit demi sedikit, yang
memungkinkan mengarah pada tujuan yang ingin dicapai.
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b) Menemukan (Inquiry)
Anak perlu diberi kebebasan untuk melakukan eksplorasi , untuk
menemukan dan menggali pengalaman di luar kelas dalam proses
pembelajaran, sedangkan pengajar berperan sebagai fasilitator.
c) Bertanya (Questioning)
Bertanya merupakan metode yang dapat mendorong keberanian anak
untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
d) Masyarakat Belajar (Learning- Community)
Pembelajaran yang dilakukan dengan kelompok-kelompok heterogen
melalui diskusi, sharng antarteman, saling bertanya, menjadikan
proses belajar lebih menyenangkan, menantang dan lebih efektif.
e) Pemodelan (Modeling)
Guru perlu menyediakan model-model atau sesuatu yang dapat
dijadikan contoh oleh anak dalam belajar. Misalnya, cara
mengoperasikan sesuatu, cara mengingat rumus, cara membaca cepat
dan lain-lainnya.
f) Refleksi (Reflection)
Melalui refleksi guru perlu membantu anak untuk menghubungkan
pengetahuan yang baru saja dipelajari dengan pengetahuan atau
pengalaman sebelumnya.
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g) Penilaian Autentik (Autentic- Asessment)
Penilaian dalam pembelajaran konstektual dapat dilakukan dengan
cara mengumpulkan berbagai karya nyata anak secara bertahap, baik
yang dikerjakan di dalam kelas mapun di luar kelas.
Menurut Johnson B. Elaine (2002: 65) menyatakan bahwa komponen
pembelajaran kontekstual mencakup delapan komponen sebagai berikut: (1)
membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, (2) melakukan pekerjaan
yang berarti, (3) melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, (4)
bekerjasama, (5) berpikir kritis dan kreatif, (6) membantu individu untuk
tumbuh dan berkembang, (7) mencapai standar yang tinggi dan (8)
menggunakan penilaian autentik. Menurut Nurhadi (2002: 7) secara garis
besar, berikut ini langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pembelajaran
kontekstual:
a) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan ketrampilan barunya.
b) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
Kegiatan inkuiri dapat dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas
masih di lingkungan sekolah.
c) Mengembangkan sifat ingin tahu anak melalui bertanya, sehingga
anak aktif dalam pembelajaran.
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d) Berusaha menciptakan masyarakat belajar melalui diskusi bersama
tentang materi yang diberikan atau saling mengoreksi hasil pekerjaan
teman.
e) Menghadirkan model sebagai contoh dalam proses pembelajaran
agar anak lebih memahami jika dikaitkan dengan kehidupan nyata.
f) Melakukan refleksi di akhir pertemuan untuk menyimpulkan isi
materi yang telah dipelajari.
g) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kontekstual memiliki komponen- komponen yang saling berkaitan dan
bertahap. Pada intinya anak diberi kebebasan untuk menemukan, menggali
pengalaman di luar kelas yang dapat dilaksanakan dengan bekerjasama dan
diskusi. Sehingga, anak dapat aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan
berfikir kritis serta kreatif melalui bertanya dengan guru. Guru menyediakan
model untuk dijadikan contoh dalam belajar untuk membantu anak dalam
tumbuh kembangnya untuk mencapai tujuan. Guru juga melakukan refleksi
untuk anak dengan menghubungkan pengetahuan yang baru saja dipelajari
dengan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya.
Ada perbedaan antara pola pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning). Berikut ini perbedaan pola pembelajaran
kontekstual dengan konvensional (Hosnan, 2014:274-275)
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Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dan Konvensional
Konvensional (Tradisional) Contextual Teaching and Learning (CTL)
Anak adalah penerima informasi secara pasif Anak secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran
Anak belajar secara individu Anak belajar dari teman melalui kerja
kelompok, diskusi, saling mengoreksi
Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan
nyata atau masalah yang disimulasikan
Perilaku dibangun atas kebiasaan Perilaku dibangun atas kesadaran diri
Keterampilan dikembangkan atas dasar latihan Keterampilan dikembangkan atas dasar
pengalaman belajar, diskusi, keterampilan,
pengalaman antarkelompok.
Hadiah untuk perilaku baik adalah pujian atau
nilai (angka) rapor
Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan
diri
Seseorang tidak melakukan yang jelek karena
ia takut hukuman
Seseorang tidak melakukan yang jelek karena
sadar hal itu keliru dan merugikan
Bahasa diajarkan dengan pendekatan
struktural, rumus diterangkan sampai paham,
kemudian dilatihkan
Bahasa diajarkan dengan pendekatan
komunikatif, yakni anak diajak menggunakan
bahasa dalam konteks nyata
Rumus/konsep itu ada di luar diri anak, yang
harus diterangkan, diterima, dihafalkan, dan
dilatihkan
Pemahaman konsep/rumus dikembangkan atas
dasar skema yang sudah ada dalam diri anak
Rumus/konsep adalah kebenaran). Hanya ada
dua kemungkinan yaitu pemahaman salah dan
benar
Pemahaman rumus itu relatif berbeda antar
anak, sesuai dengan kema anak (on going
process of development)
Anak secara pasif menerima rumus atau
kaidah (membaca, mendengarkan, mencatat
dan menghafal), tanpa memberikan kontribusi
ide dalam proses pembelajaran
Anak menggunakan kemampuan berfikir
kritis, terlibat penuh dalam proses
pembelajaran yang efektif, ikut bertanggung
jawab pada proses pembelajaran yang efektif
dan membawa skemata ke dalam proses
pembelajaran.
Pengetahuan adalah penangkapan serangkaian
fakta, konsep, atau hukum yang berada di luar
diri manusia
Pengetahuan dimiliki manusia dikembangkan
oleh manusia itu sendiri. Menciptakan atau
membangun pengetahuan dengan cara
memberi arti dan memahami pengalamannya
Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan
bersifat final
Pengetahuan itu tidak pernah stabil, selalu
berkembamg (tentative and incomplete)
Guru adalah penentu jalannya proses
pembelajaran
Anak diminta bertanggung jawab memonitor




Penghargaan terhadap pengalaman anak
diutamakan
Hasil belajar diukur hanya dengan tes Hasil belajar diukur dengan berbagai cara;
proses bekerja, hasil karya, penampilan,
rekaman, tes dan sebagainya
Pembelajaran hanya terjadi di kelas Pembelajaran terjadi di berbagai tempat,
konteks dan setting
Sanksi adalah hukuman dari perilaku jelek Penyelesaian adalah hukuman dari perilaku
jelek
Perilaku baik berdasar motivasi ekstrinsik
(dari luar).
Perilaku baik berdasar motivasi intrinsik (dari
dalam)
Kebiasaan ini dibangun dengan hadiah yang
menyenangkan
Berperilaku baik karena yakin itulah yang
terbaik dan bermanfaat
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4. Kelebihan Penggunaan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran
Belajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam perubahan
perilaku dan pembentukan pribadi individu. Proses belajar dapat dilakukan
di sekolah ataupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. Di lingkungan
sekolah, maka yang memiliki peran dalam proses pembelajaran adalah guru.
Guru memiliki tugas untuk menyampaikan informasi, materi kepada Anak.
Oleh karena itu perlu adanya media, metode dan strategi yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada berbagai macam strategi , metode
dan media yang dapat diberikan kepada Anak. Pendekatan kontekstual
termasuk dalam strategi pembelajaran yang dapat diterapkan ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung. Masing-masing media, metode memiliki
kekurangan dan kelebihan. Pemilihan metode atau media yang digunakan
dapat disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai.
Menurut Hosnan (2014: 279) menerangkan bahwa berikut ini
kelebihan model pembelajaran kontekstual.
Kelebihan model pembelajaran kontekstual meliputi:
1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil, karena anak dituntut
menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata.
2. Bagi anak materi akan berfungsi secara fungsional karena mengoreksi
materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata.
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3. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan pengautan
konsep kepada anak, karena metode pembelajaran kontekstual
menganut aliran konstruktivisme
4. Anak diharapkan belajar melalui “ mengalami” bukan “menghafal”
D. Pembelajaran Menulis Kalimat melalui Pendekatan Kontekstual





3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi yang
nyaman untuk proses pembelajaran.
4) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan diberikan pada
pertemuan ini.
b) Kegiatan Inti
1) Anak memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-langkah
pembelajaran.
2) Guru mengajak anak untuk memperhatikan penjelasan guru.
3) Semua anak melakukan pengamatan secara langsung tentang
materi yang diberikan. (Kontruktivisme dan inkuiri /menemukan).
4) Anak bersama guru mengamati secara keseluruhan.
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5) Anak diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi dan
gambar yang diberikan.( bertanya)
6) Anak bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan yang telah dilakukan serta media sebagai penjelas.
( Masyarakat Belajar)
7) Guru melakukan pemodelan sesuai dengan gambar untuk
memperjelas pemahaman anak tentang objek berupa kata kerja
(Pemodelan)
8) Anak diminta untuk menirukan pemodelan yang diberikan guru
dengan tujuan anak memahami objek atau kata kerja sesuai
gambar.( Pemodelan)
9) Guru menuliskan contoh kalimat sesuai pola dasar kalimat yang
dipelajari dengan menggunakan objek/kata kerja sesuai dengan
gambar. (Pemodelan)
10) Anak bebas menulis kalimat sesuai dengan materi yang dipelajari
dengan objek/kata kerja sesuai (inkuiri /menemukan)
11) Anak bersama guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis
serta mendiskusikan bersama-sama (Refleksi).
12) Anak bersama guru mengevaluasi hasil kosa kata yang telah ditulis




1) Anak bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
2) Guru menanyakan kembali tentang materi yang telah dipelajari
hari ini.
E. Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Kalimat melalui
Pendekatan Kontekstual
Menurut Nurhadi (2002: 7) secara garis besar, berikut ini langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam pembelajaran kontekstual:
a) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan ketrampilan barunya.
b) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
Kegiatan inkuiri dapat dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas
masih di lingkungan sekolah.
c) Mengembangkan sifat ingin tahu anak melalui bertanya, sehingga
anak aktif dalam pembelajaran.
d) Berusaha menciptakan masyarakat belajar melalui diskusi bersama
tentang materi yang diberikan atau saling mengoreksi hasil pekerjaan
teman.
e) Menghadirkan model sebagai contoh dalam proses pembelajaran
agar anak lebih memahami jika dikaitkan dengan kehidupan nyata.
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f) Melakukan refleksi di akhir pertemuan untuk menyimpulkan isi
materi yang telah dipelajari.
g) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
F. Rubrik Penilaian Kalimat melalui Pendekatan Kontekstual bagi Anak
Tunarungu
Penilaian merupakan
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dan tes
uraian singkat. Tes yang diberikan berjumlah 20 butir dan terdiri dari 5
butir soal tes objektif serta 15 butir soal tes uraian. Tes yang diberikan
dibedakan menjadi sub soal A, B, C, D.
Berikut ini pedoman penilaian masing-masing sub soal:
1) Penilaian untuk butir soal A (nomer 1-5) berupa tes objektif
skor 1: jika jawaban benar
skor 0: jika salah/ tidak menjawab.
2) Tes uraian singkat pada sub soal B (nomor 6-10)
skor 1: jika menjawab dengan benar.
skor 0: jika salah/tidak menjawab.
3) Tes uraian singkat pada sub soal C (nomor 11-15)
skor 2: jika jawaban benar.
skor 1: jika jawaban salah.
skor 0: jika tidak menjawab.
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4) Tes uraian pada sub soal D yaitu menulis kalimat tunggal (nomor
16- 20)
Skor 2: jika mampu menulis kalimat sederhana (S-P, S-P-O,
S-P-O-K) dengan tepat.
skor 1: jika mampu menulis kalimat sederhana namun tulisan
kurang jelas .
skor 0: jika tidak menulis kalimat sederhana/ tidak menjawab.
Skor yang diperoleh berasal dari skor masing-masing sub soal
A,B,C,D yang dijumlahkan kemudian di konversikan dalam bentuk nilai.
Skor tes keterampilan menulis kalimat dikonversikan ke dalam nilai





S : Nilai yang dicari hasil tes keterampilan menulis kalimat.
R : Skor yang diperoleh hasil tes keterampilan menulis kalimat.
N : Skor maksimal
100 : Bilangan tetap
(M. Ngalim Purwanto, 2010:112)
Setelah skor dikonversikan menggunakan rumus diatas, diperoleh nilai.
Nilai hasil tes keterampilan menulis kalimat pada anak tunarungu
kemudian disesuaikan dengan pedoman penilaian menurut Ngalim
Purwanto. Berikut ini pedoman penilaian yang digunakan sebagai
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pedoman penialain dalam penelitian ini untuk mengetahui peningkatan
keterampilan anak.
Tingkat Penguasaan Kriteria Penialaian
86 – 100 Sangat Baik
76 – 85 Baik
60 – 75 Cukup




Anak tunarungu mengalami keterlambatan dan kemiskinan kosa kata
sebagai akibat dari kelainan yang dialaminya. Kemiskinan kosa kata yang
dialami menghambat anak dalam mengekspresikan pikiran dan gagasannya,
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Komunikasi secara tertulis yaitu
melalui menulis dan bagian terkecil dalam satuan bahasa adalah kalimat.
Kesulitan dalam bentuk tulisan terlihat ketika menyusun kalimat karena
susunan kalimat yang masih terbolak-balik yang mengakibatkan kalimat tidak
bermakna serta penulisannya bersifat berlebihan atau kurang yang
menunjukkan kemiskinan kosa kata. Pemahaman kosa kata anak masih
terbatas. Anak masih kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasannya dalam
bentuk tulisan meskipun mampu mengucapkan. Penulisan huruf dalam suatu
kata masih sering terjadi kesalahan.
Penggunaan pendekatan kontekstual diterapkan dalam pembelajaran bahasa
sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis kalimat bagi anak tunarungu.
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Perbaikan keterampilan menulis kalimat menggunakan pendekatan kontekstual
dipilih karena di dalamnya ada komponen sebagai berikut: a) konstruktivisme,
b) anak aktif menemukan materi /Inquiry, c) komponen bertanya yaitu anak
aktif bertanya, d) komponen masyarakat belajar melalui diskusi dan kerja
kelompok, e) pemodelan yang dilakukan oleh guru untuk memperjelas materi,
f) Refleksi berupa koreksi yang dapat dilaksanakan bersama antara anak
dengan guru, g) Penilaian Autetik berupa penilaian hasil belajar melalui hasil
karya, tes. Penggunaan pendekatan kontekstual dirasa cocok untuk
meningkatkan keterampilan menulis kalimat bagi anak tunarungu karena dalam
proses pembelajaran terdapat komponen agar anak aktif untuk menemukan
materi dan menghubungkan dengan situasi kehidupan sehari-hari.
H. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut
“Keterampilan menulis kalimat dapat ditingkatkan dengan menggunakan
pendekatan kontekstual pada anak tunarungu kelas dasar V di Sekolah Luar





Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Muhammad Asrori (2009: 6) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
dapat didefinisikan sebagai “suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas agar siswa memperoleh hasil
belajar yang lebih baik”. Suharsimi Arikunto (2008:58) melengkapinya
dengan menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama.tindakan diarahkan oleh guru yang dilakukan oleh siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan dalam penelitian tindakan ini mengutamakan
adanya peningkatan kualitas pembelajaran dengan tujuan meningkatkan mutu
pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kolaboratif. Kolaboratif
adalah kerja sama antara guru dan peneliti dalam pelaksanaan penelitian
secara bersama-sama.
B. Desain Penelitian
Model penelitian yang digunakan sesuai dengan yang dikemukakan
Suharsimi Arikunto (2008:16) yang meliputi empat tahapan yaitu 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan dan 4) refleksi. Berikut ini





Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Teggart
(Suharsimi Arikunto, 2010:17)















a. Menentukan SK,KD, Indikator
dalam RPP
















































Hasil tes belajar pasca tindakan
siklus 1 hingga tes pasca tindakan
siklus II mengalami peningkatan






Tahap perencanaan dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator
perlu melakukan kegiatan sebagai berikut:
a) Menentukan SK, KD, indikator dalam RPP
b) Menyusun RPP dengan koordinasi dengan guru
c) Menyusun instrumen penelitian untuk mempermudah dalam
melakukan penelitian den menjadi acuan dalam melakukan proses
penelitian.
d) Melaksanakan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dalam menulis kalimat sederhana.
e) Menyiapkan materi atau tema yang akan digunakan dengan
melakukan diskusi dengan guru kelas dan pembimbing.
f) Menetapkan indikator keberhasilan
2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak dua kali perlakuan.
Perlakuan untuk siklus I dilakukan 3 pertemuan. Satu kali pertemuan
dilaksanakan sebanyak 2 x 35 menit.
Berikut ini langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan kontekstual
50
a. Tahap Pertama: tentang memahami kosa kata sesuai hasil pengamatan.
Tujuan dari pelajaran ini adalah siswa memahami kosa kata dan
membedakan antara kata benda, kata kerja dan keterangan serta kata
ganti orang yang dapat menjadi subjek.




3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
4) Guru menanyakan pada siswa tentang materi pertemuan
sebelumnya, yaitu menulis kata hasil pengamatan secara
langsung di lingkungan sekolah
5) Guru menjelaskan materi pada pertemuan hari ini, yaitu
menulis kosa kata yang berkaitan dengan gambar dan yang
berhubungan dengan gambar.
b) Kegiatan Inti
1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang
akan diberikan yaitu menuliskan kosa kata sesuai gambar
dan kosa kata lain yang berkaitan dengan gambar
2) Guru mengingatkan tentang materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya.
(Kontruktivisme dan inkuiri )
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3) Siswa telah menulis kosa kata yang telah ditemukan
sebagai hasil pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya(inkuiri/menemukan).
4) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
berdasarkan gambar “ lingkungan sekolah”(bertanya).
5) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan gambar yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya.(masyarakat belajar).
6) Guru mengecek catatan siswa tentang pembelajaran pada
pertemuan sebelumnya.
7) Guru menuliskan contoh kosa kata yang berkaitan dengan
gambar dan contoh kalimat sederhana(pemodelan).
8) Siswa mengerjakan lembar tugas di kertas yang sudah
disediakan.
9) Setiap siswa menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis.
10) Guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis serta
mendiskusikan bersama-sama (refleksi).
11) Guru mengevaluasi hasil materi pembelajaran hari ini
yang telah ditulis dan menyimpulkan materi yang telah
dilaksanakan (penilaian sebenarnya).
c) Kegiatan Akhir
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dilaksanakan
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2) siswa diberikan tugas yang perlu dikerjakan di rumah
b. Tahap Kedua: konsep pola kalimat S-P dan S-P-O dan S-P-O-K
Tujuan materi pembelajaran ini diberikan, yaitu agar siswa
mengetahui konsep pola dasar kalimat. Siswa diharapkan mempu





3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi yang
nyaman untuk proses pembelajaran.
4) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan diberikan pada
pertemuan ini, yaitu menulis kalimat sesuai pola S-P-O-K
b) Kegiatan Inti
1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran.
2) Guru mengajak siswa untuk menuju ke ruang perpustakaan.
Kegiatan dilaksanakan di luar kelas di ruang
perpustakaan
3) Semua siswa melakukan pengamatan secara langsung di ruang
perpustakaan. (Kontruktivisme dan inkuiri /menemukan)
4) Siswa bersama guru mengamati secara keseluruhan ruangan
perpustakaan.
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5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi dan
gambar yang diberikan.( bertanya)
6) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan di ruang perpustakaan yang telah dilakukan serta
gambar yang ada.( Masyarakat Belajar)
7) Guru melakukan pemodelan sesuai dengan gambar untuk
memperjelas pemahaman siswa tentang objek berupa kata
kerja (Pemodelan)
8) Siswa diminta untuk menirukan pemodelan yang diberikan
guru dengan tujuan siswa memahami objek atau kata kerja
sesuai gambar.( Pemodelan)
9) Guru menuliskan contoh kalimat sesuai pola S-P-O-K dengan
menggunakan objek/kata kerja sesuai dengan gambar.
(Pemodelan)
10) Siswa bebas menulis kalimat sesuai pola S-P-O-K dengan
objek/kata kerja sesuai dengan gambar (inkuiri /menemukan)
11) Guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis serta
mendiskusikan bersama-sama (Refleksi)
12) Guru mengevaluasi hasil kosa kata yang telah ditulis dan




1) Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan
2) Guru menanyakan kembali tentang materi yang telah
dipelajari hari ini.





3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
4) Apersep tentang pembelajaran yang dilaksanakan pada
pertemuan sebelumnya.
5) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan diberikan
pada pertemuan ini, yaitu melengkapi kalimat dengan
pemilihan kata yang tepat dan dapat menyusun kata menjadi
kalimat sesuai pola dasar kalimat.
b) Kegiatan Inti
1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran.
2) Semua siswa membaca bacaan yang telah disediakan.
(Kontruktivisme dan inkuiri /menemukan).
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3) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
bacaan .( bertanya)
4) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi dan memahami
bacaan terutama pada objek atau kata kerja yang dicetak tebal
dan miring.( Masyarakat Belajar)
5) Guru melakukan pemodelan sesuai dengan kata kerja yang
dicetak tebal dan miring pada bacaan untuk memperjelas
pemahaman siswa tentang objek berupa kata kerja (Pemodelan)
6) Siswa diminta untuk menirukan pemodelan yang diberikan
guru dengan tujuan siswa memahami objek atau kata kerja
sesuai dengan bacaan.( Pemodelan)
7) Guru menuliskan contoh kalimat yang sempurna dengan
susunan kata yang tepat. (Pemodelan)
8) Siswa melengkapi kalimat sesuai bacaan (inkuiri /menemukan)
9) Guru membahas hasil mengerjakan soal serta mendiskusikan
bersama-sama (Refleksi).
c) Kegiatan Akhir
1) Guru mengevaluasi hasil mengerjakan soal dan menyimpulkan
materi yang telah dilaksanakan (Penilaian sebenarnya).
2) Guru menanyakan kembali tentang materi yang telah
dipelajari hari ini (tahapan refleksi).
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3. Observasi
Observasi yang dilakukan merupakan jenis observasi partisipan,
yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran siswa yang sedang
diamati. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui kinerja guru,
partisipasi siswa dan perilaku siswa ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung serta hasil menulis kalimat sesuai dengan tema yang
diberikan. Observasi dilaksanakan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan pada lembar observasi. Observasi dilaksanakan oleh peneliti
pada waktu tindakan sedang berlangsung.
4. Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengkaji pelaksanaann
tindakan yang telah dilakukan. Guru dan peneliti melakukan diskusi
tentang hasil pengamatan/observasi dan tes hasil belajar siswa.
Perolehan data menjadi acuan untuk melaksanakan evaluasi untuk
mengetahui kekurangan atau kendala yang ada. Kendala tersebut
menghambat pemerolehan hasil. Hasil refleksi dijadikan dasar untuk
menyusun rencana tindakan pada siklus selanjutnya.
b. Siklus II
Pelaksanaan siklus II berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus I.
Rencana tindakan berisi rencana perbaikan terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia tentang menulis kalimat. Pelaksanaan siklus II bertujuan untuk
memperoleh hasil maksimal berupa peningkatan kemampuan menulis
kalimat siswa.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SLB Wiyata Dharma 4 Godean yang beralamat
di Jalan Godean Km. 9. Penelitian dilaksanakan di dalam kelas dan di luar
kelas.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus – 11 September 2014.
Jadwal kegiatan penelitian adalah sebagai berikut:




-Persiapan, melakukan observasi, koordinasi
dengan guru, melaksanakan pretest
Minggu II pelaksanan tindakan siklus 1 pertemuan
pertama, pertemuan kedua, pertemuan ketiga
Minggu III melaksanakan Posttest siklus 1, tindakan siklus
2 pertemuan pertama.
Minggu IV Melakukan Tindakan siklus 2 pertemuan kedua,
pelaksanaan posttes siklus 2 dan refleksi.
E. Subjek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas V
tingkat dasar di SLB Wiyata Dharma 4 Godean dengan menggunakan teknik
sampling Purposive. Kriteria subyek sebagai berikut:
1. Siswa SLB Wiyata Dharma 4 Godean
2. Siswa kelas 5 tngkat dasar di SLB Wiyata Dharma 4 Godean
3. Tidak mengalami ketunaan ganda
4. Aktif dalam kegiatan belajar mengajar
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F. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut/sifat/nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan (Sugiyono 2011:3-4). Variabel merupakan suatu atribut atau ciri-
ciri mengenai sesuatu yang dapat berbentuk benda atau kejadian yang dapat
diamati dan diukur. Adapun dalam penelitian terdapat variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan
kontekstual, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan menulis
kalimat.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes merupakan seperangkat stimulus yang diberikan kepada
seseorang untuk mengukur pencapaian atau kemampuan seseorang
setelah mempelajari sesuatu. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam membuat kalimat. Tes merupakan
teknik pengukuran yang berisi berbagai pertanyaan, pernyataan dan
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden
( Zainal Arifin, 2012: 226). Tes yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan tes tertulis. Penggunaan tes tertulis memiliki tujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan menulis kalimat. Tes tertulis
dalam penelitian ini berupa tes kemampuan menulis kalimat yang
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dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis kalimat
bagi siswa tunarungu kelas dasar V.
2. Observasi
Menurut Sugiyono (2007: 204) mengemukakan bahwa dalam
observasi partisipan maka peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Observer melibatkan diri dalam kegiatan dan berinteraksi
sosial. Tujuan dilakukan observasi yaitu untuk memperoleh gambaran
terkait penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terkaitan dalam kegiatan menulis kalimat bagi siswa
sedangkan bagi guru memperoleh gambaran tentang kinerja guru.
Sehingga, diperoleh data tentang kesalahan yang sering dilakukan
siswa, kemampuan siswa tentang menulis dan menyusun kalimat serta
hasil tulisan siswa akan memperlihatkan kosa kata yang telah dimiliki
siswa.
Data hasil observasi dapat diperoleh berdasarkan lembar observasi
yang telah dibuat. Instrumen lembar observasi dibuat berdasarkan
aspek-aspek yang telah ditentukan dengan rentang skor. Pemerolehan
data saat observasi berlangsung yaitu melalui pemberian centang atau
checklist. Selain lembar observasi, ada juga catatan khusus yang
digunakan sebagai pelengkap data untuk menuliskan hal lain yang
diluar dari aspek lembar obervasi. Hal tersebut mempengaruhi tindakan
yang akan diberikan pada siswa.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data atau informasi
dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen. Menurut Sugiono
(2009: 329) mangemukakakn bahwa teknik dokumentasi merupakan
cara pengumpulan data berupa catatan peristiwa yang sudah dilakukan.
Penggunaan dokumentasi sebagai salah satu sarana dalam pengumpulan
data tertulis tentang identitas subjek penelitian, kesulitan yang dialami
siswa, hasil tulisan siswa sebelum dan setelah diterapkan pendekatan
kontekstual untuk pembelajaran menulis bagi siswa tunarungu.
H. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan
metode pengumpulan data. Oleh karena itu, menyusun instrumen merupakan
langkah terpenting dalam penelitian.
1. Tes Keterampilan Menulis Kalimat
Tes keterampilan menulis kalimat menggunakan validitas kurikuler.
Langkah-langkah pembuatan instrumen tes, meliputi:
a) Menentukan Standar Kompetensi
4. Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta
memerankan tokoh
b) Menentukan Kompetensi Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan
sistematika dan penggunaan ejaan yang tepat.
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c) Menentukan Indikator
1. Dapat melengkapi kalimat dengan memilih kata yang tepat.
2. Dapat menuliskan kata tentang benda, tumbuhan
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan.
3. Dapat menyusun kata menjadi kalimat sesuai pola dasar
struktur kalimat.
4. Dapat menulis kalimat tunggal
d) Membuat butir-butir Soal
e) Membuat kisi-kisi
Berikut ini kisi-kisi tes menulis kalimat
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dan tes
uraian singkat. Tes yang diberikan berjumlah 20 butir dan terdiri dari 5
butir soal tes objektif serta 15 butir soal tes uraian. Tes yang diberikan
dibedakan menjadi sub soal A, B, C, D.
Berikut ini pedoman penilaian masing-masing sub soal:
1) Penilaian untuk butir soal A (nomer 1-5) berupa tes objektif
skor 1: jika jawaban benar
skor 0: jika salah/ tidak menjawab.
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2) Tes uraian singkat pada sub soal B (nomor 6-10)
skor 1: jika menjawab dengan benar.
skor 0: jika salah/tidak menjawab.
3) Tes uraian singkat pada sub soal C (nomor 11-15)
Skor 2: jika jawaban benar.
skor 1: jika jawaban salah.
skor 0: jika tidak menjawab.
4) Tes uraian pada sub soal D yaitu menulis kalimat tunggal
(nomor 16- 20)
Skor 2: jika mampu menulis kalimat sederhana (S-P, S-P-O,
S-P-O-K) dengan tepat.
skor 1: jika mampu menulis kalimat sederhana namun tulisan
kurang jelas .
skor 0: jika tidak menulis kalimat sederhana/ tidak menjawab.
Skor tes keterampilan menulis kalimat dikonversikan ke dalam nilai
standar dengan rumus konversi sebagai berikut
S = X 100
Keterangan :
S : Nilai yang dicari hasil tes kemampuan menulis kalimat
R : Skor yang diperoleh hasil tes kemampuan menulis kalimat
N : Skor maksimal
100 : Bilangan tetap
(M. Ngalim Purwanto, 2010:112)
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Pedoman Penilaian
Tingkat Penguasaan Kriteria Penilaian
86 – 100 Sangat Baik
76 – 85 Baik
60 – 75 Cukup
55 – 59 Kurang
< 54 Kurang Sekali
(Ngalim Purwanto.2006)
2. Pedoman Observasi
Panduan observasi dibuat untuk mengetahui aktivitas siswa dan
kinerja guru di dalam kelas. Panduan observasi berguna untuk
mempermudah dalam kegiatan pengamatan. Instrumen panduan
observasi berfungsi sebagai pelengkap yang dijadikan sebagai penguat
dlam pengambilan kesimpulan. Panduan observasi disusun atas dasar
validitas logis. Langkah-langkah dalam perumusan panduan observasi,
sebagai berikut:
a) Mendeskripsikan definisi pendekatan kontesktual dalam
pembelajaran menulis
Pendekatan Kontekstual adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan nyata.
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b) Mendeskripsikan pengertian partisipasi siswa
Partisipasi siswa yang dimaksudkan adalah partisipasi siswa
ketika pembelajaran sedang berlangsung.
c) Menentukan komponen aktivitas siswa selama pembelajaran
sedang berlangsung. Aktivitas siswa adalah kegiatan siswa
selama pembelajaran sedang berlangsung serta peran guru.
d) Menetukan Indikator
e) Menentukan butir observasi
f) Menyusun kisi-kisi
Berikut ini merupakan penjabaran kisi-kisi pedoman observasi
partisipasi siswa yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi Partisipasi Siswa
Partisipasi
Siswa







Siswa menerima salam dari guru 1
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi
yang akan dipelajari
2
Siswa aktif bertanya 3
Siswa melakukan pengamatan sesuai dengan materi
pembelajaran
4
Siswa mengikuti pembelajaran sesuai dengan penjelasan
guru
5
Siswa mencari pengetahuan sendiri melalui pengamatan 6
siswa melakukan diskusi bersama guru tentang hasil
pengamatan yang telah dilakukan
7
Siswa memperhatikan contoh kalimat yang ditulis oleh
guru
8
Siswa mengerjakan tugas dengan tepat waktu 9
Siswa belajar secara mandiri 10
Siswa membahas dan mengevaluasi hasil tulisan yang ada
di papan tulis
11




Adapun penilaian untuk observasi partisipasi siswa sebagai
berikut:
a) Pedoman pemberian skor
Skor 1: jika siswa tidak berpartisipasi dalam pembelajaran.
Skor 2: jika siswa sering sekali maksimal 7 kali diingatkan agar
berpartisipasi.
Skor 3: jika siswa sekali diingatkan agar berpartisipasi.
Skor 4: jika siswa berpartisipasi tanpa diingatkan.
b) Skor terendah 12 dan skor tertinggi 48
c) Skor diperoleh dari hasil menjumlahkan perolehan skor pada
masing-masing butir yang berjumlah 12 butir. Berdasarkan skor
tertinggi dan terendah yang mungkin diperoleh siswa, dapat dibuat
kriteria penyekoran partisipasi siswa menjadi 4 rentangan skor
sebagi berikut.






2.) Lembar Observasi Peran Guru
Disusun berdasarkan validitas logis. Langkah-langkahnya
a) Mendefinisikan peran guru
Menjelaskan tentang ketrampilan menulis kalimat menggunakan
pendekatan kontekstual
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b) Menentukan sub kegiatan peran guru
c) Menentukan butir observasi
d) Menyusun Kisi-kisi
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Kesesuaian Kinerja Guru









Guru memberi salam kepada semua siswa 1
Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan
nyaman untuk proses pembelajaran
2
Guru melakukan apersepsi tentang materi yang pernah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya
3
Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 4
Guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari
5
Guru memberikan kesempatan untuk bertanya 6
Guru melaksanakan diskusi bersama siswa tentang hasil
pengamatan yang telah dilaksanakan
7
Guru menuliskan contoh kalimat yang benar 8
Guru membimbing siswa untuk menulis kalimat 9
Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil tulisan
kalimat di papan tulis
10
Guru membahas dan mengevaluasi hasil tulisan kalimat
siswa
11




Skor 1: jika guru tidak melakukan kegiatan
Skor 2: jika guru melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan yang
direncanakan
Skor 3: jika guru melakukan kegiatan yang masih relevan meski tidak
sesuai yang direncanakan.
Skor 4: jika guru melakukan kegiatan sesuai dengan yang
direncanakan
Skor terendah 12 dan skor tertinggi 48
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I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Proses analisis data yang dilakukan, yaitu
1. Teknik Kuantitaif
Data yang diperoleh dibuat grafik, kemudian ditafsirkan untuk
mengetahui hasil. Membandingkan data satu dengan yang lain untuk
mencari selisih antar keduanya untuk mengetahui besarnya peningkatan
keterampilan menulis kalimat.
Skor tes keterampilan menulis kalimat dikonversikan ke dalam
nilai standar dengan rumus konversi sebagai berikut
S = X 100
Keterangan :
S : Nilai yang dicari hasil tes keterampilan menulis kalimat
R : Skor yang diperoleh hasil tes keterampilan menulis kalimat
N : Skor maksimal
100 : Bilangan tetap
(M. Ngalim Purwanto, 2010:112)
Skor yang diperoleh dari hasil tes yang terdiri dari sub soal A, B,
C,D maka dikonversikan ke dalam nilai standar dengan penentuan
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penilaian menggunakan pedoman penilaian dari Ngalim Purwanto.
Pedoman penilaian yang digunakan untuk hasil tes keterampilan
menulis kalimat pada anak tunarungu dalam penelitian ini sebagai
berikut.
Tingkat Penguasaan Kriteria Penilaian
86 – 100 Sangat Baik
76 – 85 Baik
60 – 75 Cukup
55 – 59 Kurang
< 54 Kurang Sekali
(Ngalim Purwanto.2006)
Sedangkan untuk mengetahui peningkatan, teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara membandingkan
hasil tes kemampuan awal (Pretest) dengan hasil setelah pelaksanaan
tindakan (Postest). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan
adalah 65 sesuai dengan ketentuan sekolah.
Peningkatan = Hasil Posttest – Hasil Pretest
2. Teknik Kualitatif
Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data nono tes, yaitu
data dari observasi yang telah dilaksanakan untuk mengetahui
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran san sikap siswa ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung.
70
G. Kriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan di dasarkan atas peningkatan keberhasilan siswa
melalui nilai tes hasil belajar lebih dari 65 berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimum/ KKM yang telah ditetapkan sebelumnya, atau apabila siswa telah
menguasai 65 % materi yang telah diajarkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB BC Wiyata Dharma 4 Godean yang
beralamat di jalan Godean Km 9,5, Senuko, Sidoagung Godean, Sleman. Di
sekolah ini terdapat guru yang berjumlah 20 orang.
Fasilitas sekolah di SLB Wiyata Dharma 4 Godean cukup memadai. Di
SLB Wiyata Dharma IV Godean, pastinya memiliki sarana dan prasarana
yang umum yaitu bangunan ruang belajar, bangunan ruang penunjang,
prasarana pendidikan khusus bagi Anak Tunarungu serta peraga. Ada
beberapa ruangan yang meliputi: 12 ruang kelas yang meliputi 6 kelas untuk
Tingkat dasar, 3 kelas untuk kelas tingkat menengah dan 3 kelas untuk kelas
tingkat menengah atas. Selain itu, terdapat ruang penunjang untuk
pembelajaran, seperti ruang perpustakaan dan ruang keterampilan. Sarana
dan prasarana sekolah ada sebagai penunjang untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Di sekolah ini fasilitas yang meliputi sarana dan prasarana
cukup memadai.
Berikut ini uraian singkat tentang sekolah ini tentang tujuan sekolah,
yang meliputi: 1) Memberikan pelayanan pendidikan formal yang
disesuaikan dengan ketunaan dan kemampuan siswa, 2) mencerdaskan
peserta didik, 3) membimbing dan mengembangkan potensi peserrta didik,
4) melatih ABK berorientasi kecakapan hidup melalui beberapa
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keterampilan, 5) menyiapkan ABK agar terampil untuk kehidupan masa
depan. Sedangkan untuk visi sekolah, yaitu memberikan pelayanan
pendidikan keagamaan, keterampilan, olahraga dan kepramukaan terhadap
anak berkebutuhan khusus menuju kemandirian dan misi sekolah meliputi
meningkatkan pelayanan yang lebih baik serta memberikan bimbingan
belajar secara formal dan nonformal
Tempat atau setting pelaksanaan penelitian menggunakan kelas V
dengan kondisi kelas yang cukup nyaman meskipun dalam 1 ruang kelas
dibagi menjadi dua kelas dengan menggunakan pembatas tripleks kayu
yang diletakkan di tengah-tengah ruangan.
2. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di SLB





Jenis Kelamin : Laki-laki
b. Karakteristik Subjek
Subjek mampu membaca serta menulis dengan huruf tegak. Subjek
kurang aktif dalam pembelajaran jika dibandingkan dengan teman
sekelasnya. Dalam berkomunikasi siswa lebih dominan
menggunakan bahasa isyarat. Terkadang siswa berkomunikasi
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menggunakan bahasa oral dengan guru atau teman sekelas namun
tidak jelas. Karakteristik emosi yang dimiliki subjek adalah pendiam
dan hanya berkomunikasi seperlunya saja. Terkadang masih tampak
bahwa perhatian siswa mudah beralih dan tidak memperhatikan




Jenis Kelamin : Laki-laki
b. Karakteristik Subjek
Subjek mampu membaca serta menulis dengan huruf cetak.
Subjek aktif ketika pembelajaran sedang berlangsung. Subjek
mampu mengungkapkan pemikirannya terhadap sesuatu yang
baru dan ia lihat, meskipun tidak tahu nama benda dan
menulisnya. Komunikasi yang sering digunakan yaitu
menggunakan bahasa isyarat, jarang menggunakan bahasa oral
ketika berkomunikasi dengan teman. Karakteristik emosi yang




Jenis Kelamin : Laki-laki
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b. Karakteristik Subjek
Subjek mampu membaca serta menulis dengan huruf tegak.
Subjek aktif ketika pembelajaran sedang berlangsung. Subjek
mampu mengungkapkan pemikirannya terhadap sesuatu yang baru
dan ia lihat, meskipun tidak tahu nama benda dan menulisnya.
Subjek sering mengungkapkan pemikirannya sesuai dengan materi
yang diberikan, namun masih kesulitan dalam mengungkapkannya
dalam bentuk tulisan. Subjek termasuk cepat memahami
pembelajaran atau tugas yang diberikan. Komunikasi yang sering
digunakan yaitu menggunakan bahasa isyarat, jarang menggunakan
bahasa oral ketika berkomunikasi dengan teman. Karakteristik emosi
yang dimiliki subjek adalah periang, mudah bergaul dan percaya diri.
Konsentrasi subjek mudah beralih, terutama pada akhir
pembelajaran.
3. Deskripsi Kemampuan Awal Menulis Kalimat
Pada tahap awal, sebelum dilaksanakan tindakan berupa penggunaan
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan menulis kalimat
anak tunarungu, maka perlu dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan
awal menulis kalimat. Tes yang diberikan berupa tes tertulis.
Berikut ini adalah gambaran kemampuan menulis ekspresif anak
tunarungu dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 8. Hasil tes Kemampuan Awal / Pre Test Menulis Kalimat Anak
Tunarungu kelas V di SLB Wiyata Dharma 4 Godean
No Nama Subjek Skor Nilai Kriteria
1. AU 22 55 Kurang
2. RY 23 57,50 Kurang
3. TB 24 60 Cukup
Berdasarkan hasil kemampuan awal pada tabel 7 diatas
menunjukkan bahwa subjek AU memperoleh skor 22 dengan nilai 55
termasuk kategori kurang, subjek RY memperoleh skor 23 dengan nilai
57,50 termasuk dalam kategori kurang dan subjek TB memperoleh
skor 24 dengan nilai 60 termasuk dalam kategori cukup.
Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti dan guru sebagai kolaborator terhadap kemampuan menulis
kalimat diperoleh hasil bahwa pemahaman dalam menyusun kalimat
masih kurang serta kosa kata yang dimiliki terbatas. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan hasil jawaban subjek yang salah, kurang memahami
kata. Berikut ini gambaran tentang kemampuan menulis kalimat subjek
pada penelitian ini.
a. Subjek AU
Hasil nilai yang diperoleh adalah 55 termasuk dalam kategori
kurang. Kosa kata siswa terbatas, belum memahami kata kerja.
Siswa kesulitan dalam menyusun kalimat karena tidak memahami
konsep dasar kalimat. Siswa membutuhkan waktu dalam
menuliskan kata dan terjadi kesalahan huruf sehingga kata menjadi
tak bermakna. Huruf yang ditulis dalam kata terkadang masih
terbalik. Siswa kesulitan dalam membuat kalimat sederhana.
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b. Subjek RY
Hasil nilai 57,50 termasuk dalam kategori kurang. Pemahaman
siswa tentang pola dasar kalimat belum dimiliki. Siswa kesulitan
dalam pemahaman kata kerja. Siswa kesulitan dalam menyusun
kata menjadi kalimat. Kosa kata yang dimiliki masih terbatas,
sehingga kesulitan dalam membuat kalimat sederhana.
c. Subjek TB
Hasil nilai 60 termasuk dalam kategori cukup. Pemahaman siswa
tentang pola dasar kalimat belum dimiliki. Penulisan huruf dalam
kata masih terjadi kesalahan, seperti terbalik huruf atau kurang
hurufnya. Siswa kesulitan dalam pemahaman kata kerja. Siswa
sudah bisa menyusun kata menjadi kalimat meskipun terkadang
kurang teliti dalam menulis kata. Kosa kata yang dimiliki masih
terbatas, sehingga kesulitan dalam membuat kalimat sederhana.
Berikut ini data hasil kemampuan awal atau Pre Test keterampilan
menulis anak tunarungu kelas dasar V yang dapat disajikan dalam bentuk













Tunarungu Kelas Dasar V
4. Deskripsi Tindakan Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus I meliputi:
1) Persiapan materi
Menetapkan jadwal
yang akan diberikan pada siklus I.
2) Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk setiap 1 kali
prtemuan dalam tindakan pada siklus I dan siklus II.
3) Persiapan Instr
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes menulis kalimat
dan panduan observasi
b. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada siklus I menggunakan pendekatan




. Grafik Hasil Pretest Keterampilan Menulis Kalimat Anak
pelaksanaan serta mempersiapkan materi
umen Penelitian
78
yaitu 3 kali pertemuan. Tindakan diikuti seluruh subjek yang berjumlah
3 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan, yaitu 3 kali pertemuan pada siklus I. Kegiatan siklus I
dilaksanakan pada hari/tanggal: 20 Agustus 2014, 21 Agustus 2014 dan
26 Agustus 2014 .Berikut ini langkah-langkah pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan pendekatan kontekstual, meliputi:
1) Pertemuan I Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
(1) Salam pembuka
(2) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(3) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan
diberikan pada pertemuan ini, yaitu menulis kata sesuai
hasil pengamatan di lingkungan sekolah.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran.
(2) Semua siswa melakukan pengamatan secara langsung di
lingkungan sekolah yaitu di halaman samping sekolah
(kontruktivisme dan inkuiri/ menemukan).
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(3) Siswa bersama guru mengamati secara teliti di halaman
samping lingkungan sekolah untuk menemukan hal-hal
yang penting (inkuiri/ menemukan).
(4) Siswa diberikan kesempatan untuk menuliskan benda
atdalam menyu tumbuhan yang dilihat (inkuiri/
menemukan).
(5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
berdasarkan hasil pengamatan langsung di lingkungan
sekolah (bertanya).
(6) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan lingkungan sekolah yang telah dilakukan
(masyarakat belajar).
(7) Siswa bersama guru memahami kalimat secara diskusi dan
menentukan kata yang tepat untuk melengkapi kalimat
(masyarakat belajar).
(8) Guru menuliskan contoh kata lain yang berhubungan
dengan gambar dan mencatatnya di buku tulis
(inkuiri/menemukan).
(9) Siswa melengkapi kalimat dengan menggunakan kosa kata
yang telah ditemukan (inkuiri/menemukan).
(10)Setiap siswa menuliskan kata lain yang telah ditemukan di
papan tulis (refleksi).
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(11)Guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis serta
mendiskusikannya bersama-sama (Refleksi).
c) Kegiatan Akhir
(1) Guru mengevaluasi hasil kosa kata yang telah ditulis dan
menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan (Penialain
yang sebenarnya).
(2) Guru menanyakan kembali tentang materi yang telah
dipelajari hari ini.
2) Pertemuan II Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua dengan materi
memahami pola dasar kalimat S-P-O, menyusun kata menjadi
kalimat dan menulis kalimat sesuai pola S-P-O. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
(1) Berdoa.
(2) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(3) Guru menanyakan pada siswa tentang materi pertemuan
sebelumnya.
(4) Guru menjelaskan materi pada pertemuan hari ini, yaitu
memahami pola dasar kalimat S-P-O, menyusun kata
menjadi kalimat dan menulis kalimat sesuai pola S-P-O.
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b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang
akan diberikan, yaitu memahami pola dasar S-P-O,
menyusun kata menjadi kalimat dan menulis kalimat sesuai
pola S-P-O.
(2) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan gambar yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya.
(3) Guru membahas secara singkat tentang materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan
sebelumnya .(kontruktivisme).
(4) Siswa telah menulis kosa kata yang telah ditemukan
sebagai hasil pembelajaran pada pertemuan sebelumnya
(inkuiri/menemukan).
(5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya (Bertanya).
(6) Guru menuliskan contoh kosa kata yang berkaitan dengan
gambar dan contoh kalimat sederhana sesuai pola S-P-O
(Pemodelan).
(7) Siswa mengerjakan lembar tugas di kertas yang sudah
disediakan (inkuiri/menemukan).
(8) Setiap siswa menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis.
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Gambar 4. Siswa menuliskan hasil pekerjaan di papan
tulis
c) Kegiatan Akhir
(1) Guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis serta
mendiskusikan bersama-sama (refleksi).
(2) Guru mengevaluasi hasil materi pembelajaran hari ini yang
telah ditulis dan menyimpulkan materi yang telah
dilaksanakan (penilaian sebenarnya).
3) Pertemuan III Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga dengan materi menulis
kalimat sederhana sesuai pola S-P-O sesuai gambar. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
(1) Berdoa
(2) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(3) Guru menanyakan pada siswa tentang materi pertemuan
sebelumnya.
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(4) Guru menjelaskan materi pada pertemuan hari ini, yaitu
menulis kalimat sederhana sesuai pola S-P-O berdasarkan
gambar.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru trntang materi yang
akan diberikan yaitu menulis kalimat sederhana
berdasarkan kosa kata ditemukan sesuai gambar.
(2) Guru membahas secara singkat tentang materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan
sebelumnya (konstruktivisme).
(3) Siswa menyebutkan nama benda dan kosa kata lain sesuai
gambar (inkuiri/menemukan).
(4 )Siswa menuliskan kosa kata yang telah ditemukan di papan
tulis secara bergantian (inkuiri/menemukan).
(5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
sesuai dengan gambar (bertanya).
(6) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan gambar dan tulisan siswa di papan tulis
(masyarakat belajar).
(7) Guru membimbing siswa menulis huruf jika siswa
mengalami kesulitan dalam menuliskan kosa kata yang
diucapkan (masyarakat belajar).
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(8) Guru menuliskan contoh kalimat menggunakan kata kerja
“memakai” dengan menggunakan kosa kata lain yang
berkaitan dengan gambar. Misalnya : adik memakai baju
(pemodelan).
c) Kegiatan Akhir
(1) Siswa mengerjakan lembar tugas di kertas yang sudah
disediakan.
(2) Setiap siswa menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis
(refleksi).
(3) Siswa bersama guru membahas hasil tulisan yang ada di
papan tulis serta mendiskusikan bersama-sama (refleksi).
c. Deskripsi Data Evaluasi Hasil Tindakan Siklus I
Deskripsi data tes hasil belajar atau posttest keterampilan menulis
kalimat pada anak tunarungu kelas dasar V di SLB Wiyata Dharma 4
Godean dapat di jelaskan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 9 . Data Hasil Tes Keterampilan Menulis Kalimat pada
anak tunarungu kelas dasar V
No Nama
Subjek
Skor Nilai yang dicapai Kriteria
1. AU 27 62,50 Cukup
2. RY 28 67,50 Cukup
3. TB 30 75 Cukup
Berikut ini penjelasan tentang data hasil tes keterampilan menulis
pada anak tunarungu kelas dasar V pada siklus I
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1) Subjek AU
Subjek AU memperoleh hasil nilai 62, 50 yang termasuk dalam
kategori cukup. Siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyusun kata menjadi kalimat. Siswa masih mengalami
kesulitan dalam menulis kata karena tidak tahu huruf selanjutnya.
Kata yang ditulis masih terjadi kesalahan huruf. Perhatian siswa
mudah beralih dan bosan.
2) Subjek RY
Subjek RY memperoleh nilai 67,50 yang termasuk dalam kategori
cukup. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
penggunaan kata kerja yang tepat dalam kalimat. Siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyusun kata menjadi kalimat, hal
ini terlihat terkadang penyusunan kata masih terbalik-balik. Kata
yang ditulis masih terjadi kesalahan huruf.
3) Subjek TB
Subjek TB memperoleh nilai 75 yang termasuk dalam kategori
cukup. Siswa bisa menyusun kata menjadi kalimat, meski
terkadang kurang teliti. Kosa kata yang dimiliki siswa lebih baik
daripada teman-temannya, meski terkadang huruf selanjutnya
dalam kata tidak tahu. Subjek termasuk aktif ketika pembelajaran
sedang berlangsung.
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Berikut ini hasil posttest keterampilan menulis melalui pendekatan
kontekstual anak tunarungu kelas dasar V pada siklus I dapat dilihat
melalui grafik sebagai berikut
Gambar 5 . Grafik Hasil Posttest siklus I Keterampilan Menulis
Kalimat melalui Pendekatan Kontekstual bagi Anak Tunarungu
Kelas Dasar V
d. Deskripsi Data Monitoring Siklus I
1) Data Hasil Observasi Partisipasi Siswa Siklus I
Observasi partisipasi siswa dilaksanakan pada saat
pembelajaran sedang berlangsung. Tujuan dilaksanakan observasi
partisipasi siswa yaitu untuk mengetahui partisipasi siswa ketika
melakukan tindakan. Komponen observasi dijabarkan dalam 12
butir. Setiap butir memiliki nilai maksimal 4 dan minimal 1. Nilai
maksimal yang diperoleh dalam observasi adalah 48 dan nilai
minimal adalah 12.
Partisipasi siswa ketika kegiatan tindakan penggunaan












Partisipasi siswa pada siklus II menunjukkan adanya
peningkatan. Hal ini dapat dilihat pemerolehan skor pada
pertemuan pertama sebanyak 32, termasuk kriteria Baik. Pada
pertemuan subjek belum aktif dalam pembelajaran. Sedangkan
pada pertemuan kedua subjek AU memperoleh skor 33,
termasuk kriteria Baik. Pada pertemuan ketiga memperoleh
skor 36, termasuk kriteria baik. Subjek termasuk siswa yang
pasif daripada siswa yang lain. Selama kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung siswa mengikuti dan memperhatikan
materi yang diberikan. Subjek AU mampu mengikuti tahapan
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual, namun masih
dibimbing oleh guru. Siswa masih kesulitan dalam menulis
kata sesuai gambar sehingga sering dibimbing guru untuk
menulis huruf per huruf. Kosa kata yang sering dijumpai oleh
siswa dapat ditulis secara mandiri. Pada awal pembelajaran
siswa mengikuti secara baik namun di setiap akhir kegiatan
pembelajaran siswa sudah tidak memperhatikan lagi.
Soal tes yang diberikan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menulis kalimat berjumlah 20 butir terdiri dari
sub soal A (melengkapi kalimat), sub soal B (menulis kosa
kata berdasarkan gambar), sub soal C (menyusun kata menjadi
kalimat) dan sub soal D (menulis kalimat sederhana).
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Berdasarkan hasil observasi pada posttest siklus I,
menunjukkan bahwa keterampilan subjek AU dalam
mengerjakan tes berbeda-beda. Subjek AU dapat menjawab 3
soal dengan benar pada sub soal A (melengkapi kalimat). Pada
sub soal B (menulis kosa kata berdasarkan gambar) masih
tampak kesalahan dalam menulis kata, misalnya: “pessil”,dan
“ baj” serta tidak semua soal di kerjakan. Subjek AU dapat
mengerjakan semua sub soal C (menyusun kata menjadi
kalimat). Subjek AU mampu mengerjakan tanpa bimbingan,
namun masih terjadi kesalahan dalam menyusun kalimat dan
penulisannya. Jawaban yang benar sebanyak 2 butir soal dari 5
butir soal. Siswa masih kesulitan dalam memahami struktur
kalimat S-P-O-K. Pada sub soal D (menulis kalimat
sederhana), subjek AU dapat mengerjakan semua butir soal
dengan sedikit bimbingan. Subjek AU dapat mengerjakan sub
soal dengan benar sebanyak 2 butir soal dari 5 soal yang
diberikan. Kesalahan yang terjadi adalah pemilihan kata yang
tidak tepat seperti “ bapa membawa sawa”, “ibu memakai
lele”,dan “ bapak sawa buku”.
b) Subjek RY
Subjek RY mengalami peningkatan dalam partisipasi
siswa. Pada pertemuan pertama memperoleh skor 33, yang
termasuk kriteria baik . Sedangkan, pada pertemuan kedua
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memperoleh skor 34, termasuk kriteria baik. Pada pertemuan
ketiga memperoleh skor 35, termasuk kriteria baik. Subjek
termasuk siswa yang aktif ketika pembelajaran sedang
berlangsung. Subjek RY memperhatikan penjelasan dan
contoh yang diberikan oleh guru. Siswa melaksanakan
tahapan-tahapan pembelajaran melalui pendekatan kontekstual
dengan baik, namun masih dibimbing oleh guru dan diingatkan
karena perhatian siswa mudah beralih. Siswa bersemangat
ketika mengerjakan latihan soal yang diberikan dan saling
bersaing untuk mengerjakannya di papan tulis. Perhatian siswa
mudah beralih ketika kegiatan pembelajaran akhir.
Soal tes yang diberikan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menulis kalimat berjumlah 20 butir terdiri dari
sub soal A (melengkapi kalimat), sub soal B (menulis kosa
kata berdasarkan gambar), sub soal C (menyusun kata menjadi
kalimat) dan sub soal D (menulis kalimat sederhana).
Berdasarkan hasil observasi pada posttest siklus I,
menunjukkan bahwa keterampilan subjek RY. Pada sub soal A
(melengkapi kalimat) masih terjadi kesalahan, subjek dapat
mengerjakan soal tanpa bantuan, namun hanya 3 butir soal
dengan jawaban benar. Subjek RY pada sub soal B (menulis
kosa kata berdasarkan gambar) dapat mengerjakan tanpa
bantuan, namun masih terjadi kesalahan dan tidak semua isian
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di jawab. Pada sub soal C (menyusun kata menjadi kalimat)
subjek RY mengerjakan tanpa bantuan, meski jawaban yang
benar berjumlah 2 butir soal. Kesalahan terjadi karena susunan
kalimat yang tidak tepat, seperti “ makan sedang tono”, “
memakai celana indra” dan “ makan novi roti”. Pada sub soal
D (menulis kalimat sederhana), subjek RY mengerjakan tanpa
bantuan. Jawaban yang benar berjumlah 4 butir soal. Salah
satu nomer ,subjek AU menulis kalimat “ rizky bawa mepita”
jadi salah.
c) Subjek TB
Peningkatan partisipasi siswa juga dialami oleh subjek TB.
Pada pertemuan pertama pada siklus II subjek TB memperoleh
skor 34, termasuk kriteria baik. Sedangkan pada pertemuan
kedua subjek TB memperoleh skor 35 termasuk kriteria baik.
Pada pertemuan ketiga subjek memperoleh skor 37 termasuk
baik. Siswa termasuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa tampak bersemangat mengikuti pembelajaran. Subjek
TB memperhatikan dan mengerjakan tahapan langkah-langkah
pembelajaran dengan baik, namun masih perlu bimbingan dari
guru terutama dalam menulis kosa kata. Siswa mampu
mengucapkan dan menunjukkan benda yang ingin ditulis
namun tidak tahu huruf perhuruf yang akan ditulis, sehingga
perlu bimbingan guru. Perhatian siswa mudah beralih terutama
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diakhir pembelajaran atau ketika diajak mengobrol dengan
teman lain.
Soal tes yang diberikan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menulis kalimat berjumlah 20 butir terdiri dari
sub soal A (melengkapi kalimat), sub soal B (menulis kosa
kata berdasarkan gambar), sub soal C (menyusun kata menjadi
kalimat) dan sub soal D (menulis kalimat sederhana).
Berdasarkan hasil observasi pada posttest siklus I,
menunjukkan bahwa keterampilan subjek TB. Pada sub soal A
(melengkapi kalimat), subjek TB dapat mengerjakan tanpa
bantuan, namun jawaban yang benar berjumlah 3 butir soal.
Subjek TB dapat menulis kosa kata berdasarkan gambar pada
sub soal B (menulis kosa kata berdasarkan gambar) tanpa
bantuan. Kesalahan yang terjadi pada sub soal B, yaitu
penulisan huruf, seperti “ dendera”. Pada sub soal C
(menyusun kata menjadi kalimat), subjek TB dapat
mengerjakan tanpa bantuan dan jawaban yang benar berjumlah
4 soal. Kesalahan yang terjadi pada sub soal B, yaitu “ bapak
membawa sawah ke cangkul”. Subjek TB dapat mengerjakan
sub soal D (menulis kalimat sederhana) tanpa bantuan.
Jawaban yang benar berjumlah 3 butir soal. Kesalah yang
terjadi karena salah penulisan huruf, yaitu “ adik makan bakos”
dan “ ibu memakai baja”.
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2) Data Hasil Observasi Kinerja Guru
Hasil pemerolehan data kinerja guru pada pertemuan pertama
memperoleh nilai 38 dan termasuk dalam kriteria baik. Pada
pelaksanaan tindakan pertemuan kedua nilai yang diperoleh adalah
39 termasuk dalam kriteria baik. Sedangkan pada pertemuan ketiga
memperoleh nilai 40 termasuk dalam kriteria Baik.
e. Refleksi Siklus I
1) Partisipasi Siswa
Pada pertemuan pertama berjalan kurang baik. Kendala yang
dialami berdasarkan hasil observasi adalah perhatian siswa mudah
beralih. Siswa juga belum sepenuhnya menguasai materi yang
diberikan yaitu menulis kalimat sederhana. Siswa belum menguasai
materi pola dasar kalimat sehingga masih terbalik-balik dalam
menyusun kata menjadi kalimat. Siswa masih perlu diingatkan dan
dibimbing agar memperhatikan penjelasan guru.
Kendala lainnya yaitu berasal dari dalam diri siswa itu sendiri,
terkadang ada siswa yang tidak mau memperhatikan dan
melakukan tahapan pembelajaran karena alasan capek. Ada siswa
yang belum aktif mengikuti tahapan pembelajaran,sehingga guru
berinisiatif untuk memanggil siswa tersebut agar menulis di papan
tulis. Kendala lainnya, yaitu ketika di akhir pembelajaran maka
siswa sudah tidak memperhatikan lagi dan ramai sendiri karena
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menuju jam istirahat. Bahkan, siswa terganggu oleh siswa kelas
lain yang telah keluar kelas duluan.
Berdasarkan permasalahan di atas yang merupakan penghambat
penelitian maka perlu diatasi. Usaha mengatasi masalah dilakukan
agar upaya meningkatkan keterampilan menulis kalimat melalui
pendekatan kontekstual dapat mencapai hasil optimal. Masalah
diatas perlu diatasi, maka peneliti bersama guru melakukan diskusi
untuk menentukan upaya perbaikan yang dapat dilakukan.
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan
guru melalui tes dan observasi atau pengamatan diperoleh data
bahwa ada peningkatan setelah diberikan tindakan siklus I jika
dibandingkan dengan kemampuan awal siswa. Meskipun,
peningkatan tersebut belum optimal sehingga peneliti merencakan
pelaksanaan perbaikan tindakan pada siklus II.
2) Kinerja Guru
Faktor penghambat ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung adalah perhatian siswa yang mudah beralih dan merasa
bosan. Ketika proses pembelajaran dilaksanakan di luar kelas,
maka perhatian guru menjadi terpecah. Guru mampu menjelaskan
materi dan memberikan contoh penulisan kalimat sesuai dengan
tahapan, namun intensitas bimbingan untuk masing-masing siswa
masih kurang.
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3) Evaluasi Hasil Tindakan Siklus I
Evaluasi hasil tindakan dilaksanakan setelah pelaksanaan
tindakan pada siklus I. Evaluasi hasil tes keterampilan menulis
berupa posttest yang terdiri dari 20 butir soal. Soal yang diberikan
meliputi jenis soal objektif dan uraian singkat.
Peningkatan keterampilan menulis siswa tunarungu kelas V
siklus I sebagai berikut
Tabel 10 . Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat pada
Siklus I
Subjek Pre Test Post Test Peningkatan
(Post Test –
Pre Test)
Nilai Kriteria Nilai Kriteria
AU 55 Kurang 62,50 Cukup 7,5
RY 57,50 Kurang 67,50 Cukup 10
TB 60 Cukup 75 Cukup 15
Berikut ini penjelasan peningkatan keterampilan menulis
kalimat pada siklus I, sebagai berikut: Tabel di atas menunjukkan
pencapaian keterampilan menulis subjek AU dengan kemampuan
awal 55 termasuk dalam kriteria kurang ,sedangkan pada siklus I
memperoleh nilai 62,50 termasuk dalam kriteria cukup dengan
peningkatan 7,5. Subjek RY memperoleh kemampuan awal 57,50
termasuk dalam kriteria kurang, sedangkan pada siklus I
memperoleh nilai 67,50 termasuk dalam kriteria cukup dengan
peningkatan 10 . Sedangkan subjek TB dengan kemampuan awal
60 termasuk dalam kriteria cukup, sedangkan pada siklus I
memperoleh nilai 75 termasuk dalam kriteria cukup dengan
peningkatan 15 . Hasil pencapaian keterampilan menulis kalimat
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anak tunarungu kelas Dasar V pada saat pretest dan posttest .
Siklus I disajikan dalam grafik di bawah ini:
Gambar 6 . Grafik Pencapaian Keterampilan Menulis Kalimat
Anak Tunarungu Kelas V Posttest Siklus I
f. Rencana Tindakan Siklus II
Rencana tindakan siklus II berdasarkan pada refleksi siklus I.
Tindakan Siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan .
Pelaksanaan pada siklus II sedikit berbeda dengan siklus I agar lebih
maksimal dalam permerolehan keterampilan menulis siswa. Berikut ini
beberapa revisi sebagai perencanaan tindakan siklus II:
a. Penjelasan yang perlu diulang tentang materi konsep dasar pola
kalimat.
b. Guru menjelaskan ulang materi disertai contoh secara berulang-
ulang dan lebih intensif membimbing siswa dalam menyusun














c. Pemberian waktu tambahan untuk latihan bagi siswa. Latihan
dalam menulis kalimat baik menyusun atau menulis kalimat
secara mandiri.
d. Perlu adanya modifikasi penggunaan pendekatan kontekstual,
berupa penambahan media yang digunakan guna menambah
pemahaman siswa yaitu gambar dan kartu kata.
e. Guru membuat suasana pembelajaran yang berbeda agar siswa
lebih aktif, yaitu masing-masing siswa diberi kesempatan untuk
menyusun kalimat sesuai gambar dengan menempel kartu kata di
bawah gambar.
5. Deskripsi Tindakan Siklus II
a. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan kegiatan pada siklus II sebanyak dua kali pertemuan.
Kegiatan siklus II dilaksanakan pada tanggal
2 September 2014 dan tanggal 3 September 2014 . Berikut ini langkah-
langkah tindakan yang diberikan.
1) Pertemuan I
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dengan materi





(2) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(3) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan diberikan
kepada pertemuan ini, yaitu menulis kalimat sesuai pola S-
P-O-K.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran.
(2) Guru mengajak siswa untuk menuju ke ruang perpustakaan.
Kegiatan dilaksanakan di luar kelas di ruang
perpustakaan
(3) Semua siswa melakukan pengamatan secara langsung di
ruang perpustakaan ( kontruktivisme dan inkuiri/
menemukan).
(4) Siswa bersama guru mengamati secara keseluruhan ruang
perpustakaan.
(5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
dan gambar yang diberikan (bertanya).
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Gambar 7. Siswa praktik di perpustakaan
(6) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan di ruang perpustakaan yang telah dilakukan
serta gambar yang ada (masyarakat belajar).
(7) Guru melakukan pemodelan sesuai dengan gambar untuk
memperjelas pemahaman siswa tentang objek berupa kata
kerja (pemodelan).
(8) Siswa diminta untuk menirukan pemodelan sesuai contoh
guru dengan tujuan siswa memahami objek atau kata kerja
sesuai dengan gambar (pemodelan).
(9) guru menuliskan contoh kalimat sesuai pola S-P-O-K
dengan menggunakan objek atau kata kerja sesuai dengan
gambar (pemodelan).
(10)Siswa bebas menulis kalimat sesuai pola S-P-O-K dengan
objek atau kata kerja yang telah ditentukan (inkuiri
/menemukan).
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Gambar 8. Hasil menulis kalimat siswa
(11)Guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis serta
mendiskusikan bersama-sama dengan siswa (refleksi).
(12)Guru mengevaluasi hasil kosa kata yang telah ditulis dan
menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan (Penialaian
sebenarnya).
c) Kegiatan Akhir
(1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
(2) Guru menanyakan kembali tentang materi yang telah
dipelajari hari ini.
2) Pertemuan 2
Pada pertemuan kedua tindakan siklus II materi yang diberikan
adalah melengkapi kalimat dengan pemilihan kata yang sudah
disediakan dan menyusun kalimat sesuai pola dasar kalimat.





(3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kondisi kelas
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(4) Apersepsi tentang pembelajaran yang dilaksanakan pada
pertemuan sebelumnya.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran.
(2) Semua siswa membaca bacaan yang telah disediakan
(kontruktivisme dan menemukan).
(3) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi
bacaan (bertanya).
(4) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi dan memahami
bacaan agar siswa dapat memahami kata kerja yang
bercetak tebal dan mengamati gambar (masyarakat
belajar).
(5) Guru melakukan pemodelan sesuai dengan kata kerja
dalam bacaan.
(6) Siswa diminta untuk menirukan pemodelan yang diberikan
guru agar siswa lebih memahami (pemodelan).
(7) Guru menuliskan contoh kalimat sesuai pola S-P-O-K dan
mempraktekkan dengan menempelkan kartu kata di bawah
gambar yang sudah disediakan(pemodelan).
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(8) Masing-masing siswa memperoleh kesempatan untuk maju
ke depan dan memilih kartu kata untuk menyusun kalimat
dan menempelkannya sesuai dengan gambar (inkuiri/
menemukan).
Gambar 9. Siswa menempelkan kartu kata sesuai gambar
dan menyusunnya menjadi kalimat.
(9) Guru memberi kesempatan untuk bertanya tentang pemilihan
kartu kata dan membimbing siswa dalam menempelkannya
(bertanya).
(10) Guru membahas hasil pekerjaan siswa yang ada di papan
tulis (refleksi).
c) Kegiatan Akhir
(1) Guru mengevaluasi hasil pekerjaan siswa dan menyimpulkan
materi yang telah dilaksanakan (penilaian yang sebenarnya).
(2) Guru melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari
hari ini.
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b. Deskripsi Data Evaluasi Hasil Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dengan tujuan adanya
peningkatan keterampilan menulis kalimat pada anak tunarungu kelas
dasar V melalui pendekatan kontekstual. Dibawah ini merupakan data
evaluasi atau posttest siklus II
Tabel 11. Data Hasil Tes Keterampilan Menulis Kalimat pada
Anak tunarungu Kelas V Posttest Siklus II
No Nama Subjek Skor Nilai Kriteria
1. AU 30 75 Cukup
2. RY 32 82,50 Baik
3. TB 35 85 Sangat Baik
Data tabel di atas menunjukkan hasil keterampilan menulis kalimat
pada anak tunarungu setelah diberikan tindakan siklus II. Berdasarkan
tabel di atas terlihat bahwa subjek AU memperoleh nilai 75, termasuk
dalam kriteria cukup. Subjek RY memperoleh nilai 82,50 dengan kriteria
baik. Perolehan nilai subjek TB adala 85, termasuk kriteria sangat baik.
Berikut ini gambaran keterampilan menulis masing-masing subjek pada
tindakan siklus II.
1) Subjek AU
Subjek AU memperoleh nilai 75, termasuk kriteria cukup. Subjek
mampu melengkapi kalimat sesuai dengan gambar. Subjek mampu
menulis kosa kata sesuai dengan gambar. Pemahaman pola dasar
kalimat sudah ada, meski masih kurang teliti dalam menyusun




Subjek RY memperoleh nilai 82,50, termasuk kriteria baik. Subjek
mampu melengkapi kalimat sesuai dengan gambar. Siswa mampu
menyusun kalimat namun masih mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat dengan pola S-P-O-K. Subjek RY mampu
menulis kalimat sederhana bahkan dengan menggunakan kata ganti
orang.
3) Subjek TB
Subjek TB memperoleh nilai paling tinggi, yaitu 85. Keterampilan
dalam menyusun kalimat lebih baik daripada siswa yang lain.
Namun, konsep dasar siswa tentang pola S-P-O-K masih kurang.
Kosa kata siswa cukup baik, hal ini terlihat ketika menulis kalimat
sederhana.
Berikut ini bentuk grafik data hasil keterampilan menulis kalimat
pasca tindakan siklus II agar lebih mudah dipahami.
Gambar 10. Grafik Pencapaian Keterampilan Menulis Kalimat













c. Deskripsi Data Monitoring Siklus II
1) Data Hasil Observasi Partisipasi Siswa
a) Subjek AU
Partisipasi siswa pada siklus II menunjukkan adanya
peningkatan. Hal ini dapat dilihat pemerolehan skor pada
pertemuan pertama sebanyak 37, termasuk kriteria baik.
Sedangkan pada pertemuan kedua subjek AU memperoleh skor
38, termasuk kriteria baik.
Soal tes yang diberikan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menulis kalimat berjumlah 20 butir terdiri dari sub
soal A (melengkapi kalimat), sub soal B (menulis kosa kata
berdasarkan gambar), sub soal C (menyusun kata menjadi
kalimat) dan sub soal D (menulis kalimat sederhana).
Berdasarkan hasil observasi pada posttest siklus II,
menunjukkan bahwa keterampilan subjek AU sebagai berikut.
Pada sub soal A (melengkapi kalimat), subjek AU dapat
mengerjakan tanpa bantuan dengan jawaban benar berjumlah 4
butir soal. Subjek AU dapat menulis kosa kata berdasarkan
gambar pada sub soal B secara mandiri, namun masih terjadi
kesalahan dalam penulisan huruf yaitu “ baja” maksudnya “
baju”. Subjek AU dapat mengerjakan 3 soal dengan benar pada
sub soal C (menyusun kata menjadi kalimat). Kesalahan yang
terjadi pada sub soal C, meliputi: “ tono makan sedang”, “ bapak
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membli buku” dan “ makan roti novi”. Pada sub soal D (menulis
kalimat sederhana), subjek AU dapat mengerjakan tanpa
bantuan. Jawaban yang benar sebanyak 4 butir soal dari 5 soal
yang diberikan. Kesalahan yang terjadi pada kalimat “ adik sawa
buku”.
b) Subjek RY
Subjek RY mengalami peningkatan dalam partisispasi
siswa. Pada pertemuan pertama memperoleh skor 36, yang
termasuk kriteria baik. Sedangkan, pada pertemuan kedua
memperoleh skor 38, termasuk kriteria baik .
Soal tes yang diberikan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menulis kalimat berjumlah 20 butir terdiri dari sub
soal A (melengkapi kalimat), sub soal B (menulis kosa kata
berdasarkan gambar), sub soal C (menyusun kata menjadi
kalimat) dan sub soal D (menulis kalimat sederhana).
Berdasarkan hasil observasi pada posttest siklus II,
menunjukkan bahwa keterampilan subjek RY sebagai berikut.
Pada sub soal A (melengkapi kalimat), subjek RY dapat
mengerjakan tanpa bantuan, meskipun masih terjadi kesalahan
dalam satu nomer. Subjek RY dapat mengerjakan sub soal B
(menulis kosa kata berdasarkan gambar) secara mandiri,namun
tidak semua isian di kerjakan. Pada sub soal C (menyusun kata
menjadi kalimat), subjek RY masih melakukan kesalahan yaitu
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pada susunan kalimat “ makan sedang tono”, “ buku membeli
bapak” dan “ memakai celana indra”. Jawaban yang benar
berjumlah 2 butir soal dari 5 soal. Subjek RY dapat mengerjakan
sub soal C (menulis kalimat sederhana) dengan benar semua
tanpa kesalahan penulisan.
c) Subjek TB
Peningkatan partisipasi siswa juga dialami oleh subjek TB.
Pada pertemuan pertama pada siklus II subjek TB memperoleh
skor 38, termasuk kriteria baik. Sedangkan pada pertemuan
kedua subjek TB memperoleh skor 41 termasuk kriteria baik .
Soal tes yang diberikan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menulis kalimat berjumlah 20 butir terdiri dari sub
soal A (melengkapi kalimat), sub soal B (menulis kosa kata
berdasarkan gambar), sub soal C (menyusun kata menjadi
kalimat) dan sub soal D (menulis kalimat sederhana).
Berdasarkan hasil observasi pada posttest siklus I, menunjukkan
bahwa keterampilan subjek TB sebagai berikut. Subjek TB
dapat mengerjakan sub soal A (melengkapi kalimat) secara
mandiri dan benar semua. Pada sub soal B (menulis kosa kata
berdasarkan gambar), subjek TB dapat mengerjakan tanpa
bantuan, namun masih terjadi kesalahan karena ada kosa kata
yang tidak ada dalam gambar di tulisnya seperti “ air” dan “
buku”. Pada sub soal C (menyusun kata menjadi kalimat),subjek
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TB dapat mengerjakan dengan jawaban yang benar semua.
Subjek TB dapat mengerjakan sub soal D secara mandiri,
meskipun masih terjadi kesalahan di salah satu nomer karena
kesalahan penulisan huruf. Kesalahan terjadi pada kalimat “
thomas makan kakos” .
2) Data Hasil Observasi Kinerja Guru
Pemerolehan hasil data observasi kinerja guru pada pertemuan
pertama siklus II yaitu 41, termasuk kriteria baik. Pada pertemuan
kedua perolehan skor mencapai 44, termasuk dalam kriteria sangat
baik
d. Refleksi Siklus II
1) Partisipasi Siswa
Partisipasi siswa pada siklus II mengalami peningkatan. Setiap
siswa berpartisipasi dan melakukan tahapan pembelajaran dengan
baik.
2) Kinerja Guru
Kinerja guru pada siklus II mengalami peningkatan. Guru mampu
mengkondisikan siswa ketika pembelajaran berlangsung.
3) Evaluasi Hasil Tindakan
Pemerolehan nilai pada post test II mengalami peningkatan.
Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan. Keterampilan
menulis kalimat anak tunarungu kelas dasar V mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ditunjukkan
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melalui data hasil tes yang telah dilakukan. Peningkatan hasil
belajar dapat ditunjukkan dengan nilai tes keterampilan menulis
pada setiap siklus. Sedangkan, untuk peningkatan perubahan
perilaku dilihat dari keaktifan siswa ketika pembelajaran sedang
berlangsung.
Berikut ini nilai yang diperoleh berdasarkan hasil tes keterampilan
menulis kalimat bagi anak tunarungu kelas dasar V di SLB Wiyata
Dharma 4 Godean pada pretest, posttest I dan posttest II ditunjukkan
dalam tabel di bawah ini.
Tabel 12. Hasil Keterampilan Menulis Kalimat pada Anak Tunarungu Kelas
Dasar V pada Siklus I dan Siklus II
Subjek
Nilai
Pre Test Siklus I Siklus II Peningkatan
nilai dari
kemampuan
awalNilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria
AU 55 Kurang 62,50 Baik 75 Baik 20,00
RY 57,50 Kurang 67,50 Baik 82,50 Baik 25,00
TB 60 Cukup 75 Baik 85 Baik 25,00
Berdasarkan tabel 12 di atas menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan menulis kalimat tercapai dari kemampuan awal/ pre test ke
siklus I dan ke siklus II. Perolehan nilai secara berurutan pada masing-
masing subjek yaitu subjek AU memperoleh nilai pre test 55 menjadi
62,50 dan meningkat menjadi 75. Subjek RY mengalami peningkatan
nilai dari pre test 57, 50 meningkat menjadi 67, 50 dan pada posttest
siklus II memperoleh 82,50. Subjek TB memperoleh nilai pre test
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sebesar 60 meningkat pada posttest siklus I sebesar 75 dan meningkat
menjadi 85. Berikut ini gambar grafik untuk memperjelas hasil
peningkatan keterampilan menulis kalimat sebelum menggunakan
pendekatan kontekstual (pretest) dan setelah menggunakan pendekatan
kontekstual (posttest) siklus I dan II di bawah ini.
Gambar 11. Grafik Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat pada
Anak Tunarungu Kelas Dasar V
6. Analisis Data dan Uji Hipotesis
a. Analisis Data
Analisis data dilaksanakan berdasarkan data hasil yang diperoleh
pada hasil pasca tindakan siklus II terlihat bahwa keterampilan menulis
kalimat pada anak tunarungu kelas dasar V meningkat. Peningkatan
keterampilan menulis kalimat dapat ditunjukkan melalui peningkatan
nilai yang diperoleh masing-masing subjek. Peningkatan keterampilan
menulis kalimat dapat dilihat dari selisih data post -testI dan post-test
















Tabel 13. Keterampilan Menulis Kalimat Anak Tunarungu Kelas Dasar
V pada Post Test Siklus I dan Post Test Siklus II
No Subjek
Nilai Keterampilan Menulis Kalimat
Siklus I Kriteria SiklusII Kriteria
Peningkatan
nilai
1. AU 62,50 Baik 75 baik 12,5
2. RY 67,50 Baik 82,50 baik 15
3. TU 75 Baik 85 Baik 10
Tabel 13 di atas menunjukkan pencapaian keterampilan menulis
kalimat masing-masing subjek. Subjek AU memperoleh nilai pada
siklus I yaitu 62,50, termasuk kriteria baik dan pada siklus II
memperoleh nilai 75 dengan kriteria baik. Subjek RY pada siklus I
memperoleh nilai 67,50 dengan kriteria baik, siklus II nilai 82,50
termasuk kriteria baik. Sedangkan subjek TU pada siklus I nilai yang
diperoleh yakni 75 termasuk kriteria baik sedangkan pada siklus II
memperoleh nilai 85 dengan kriteria baik. Pemerolehan data hasil
keterampilan menulis kalimat bagi anak tunarungu pada siklus I dan
siklus II dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:
Gambar 12. Grafik Keterampilan Menulis Kalimat Anak Tunarungu
















Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Keterampilan menulis
kalimat dapat ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan
kontekstual bagi anak tunarungu kelas dasar V di SLB wiyata Dharma 4
Godean”. Tindakan dinyatakan berhasil apabila subjek mengalami
peningkatan keterampilan menulis kalimat. Hal ini terbukti dengan data
hasil tes keterampilan menulis pre test, posttest I dan Post-test II yang
menunjukkan adanya peningkatan.
Hasil post test II nilai yang diperoleh subjek AU adalah 75 termasuk
kriteria cukup, sedangkan hasil posttest I adalah 62, 50 kriteria cukup.
Subjek RY memperoleh nilaipada siklus II adalah 82,50 kriteria
baiksedangkan pada siklus I memperoleh nilai 67,50 kriteria cukup.
Subjek TB memperoleh nilaipada siklus II adalah 85 termasuk kriteria
baik, sedangkan posttest siklus I mendapatkan nilai 75 dengan kriteria
cukup. Maka, hipotesis tindakan yang menyatakan “Keterampilan
menulis kalimat dapat ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan
kontekstual bagi anak tunarungu kelas dasar V di SLB wiyata Dharma 4
Godean” diterima.
B. Pembahasan
Subjek penelitian ini adalah anak tunarungu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal atau pretest masing-masing subjek
menunjukkan bahwa subjek AU memperoleh nilai 55 termasuk dalam kategori
kurang. Subjek RY memperoleh nilai 57,50 termasuk kriteria kurang
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sedangkan subjek TB memperoleh nilai 60 termasuk dalam kriteria cukup.
Anak Tunarungu adalah kelompok Anak yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar, disebabkan oleh kerusakan atau tidak
berfungsinya sebagian atau keseluruhan alat pendengaran mereka .
Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
produktif dan ekspresif yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung dan tidak secara tatap muka dengan pihak lain. Kalimat adalah bagian
terkecil ujaran atau teks (wacana)yang mengungkapkan pikiran yang utuh
secara ketatabahasaan serta dalam kalimat terdapat unsur kalimat sebagai pola
dasar menulis kalimat.
Tindakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah penggunaan
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat
bagi anak tunarungu kelas dasar V di SLB wiyata Dharma 4 Godean.
Pendekatan kontekstual adalah adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya di kehidupan sehari-hari .
Pemilihan penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa
Indonesia terutama dalam menulis kalimat sesuai dengan kelebihan pendekatan
kontekstual dibandingkan dengan pembelajaran konvensional atau tradisional.
Selain itu terdapat berbagai komponen dalam pendekatan kontekstual yang
memberi kesempatan siswa untuk aktif menemukan dan mengakitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata.
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Pelaksanaan siklus I dalam penelitian ini adalah 3 kali pertemuan.
Tindakan yang diberikan pada siklus I meliputi: pertemuan pertama yaitu
menulis kosa kata berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara langsung di
lingkungan sekolah. Sedangkan pada pertemaun kedua, tindakan yang
diberikan yaitu memahami struktur kalimat dengan pola S-P-O dan kemudian
menulis kalimat sederhana dengan pola S-P-O. Pada pertemuan ketiga,
tindakan yang diberikan yaitu menulis kalimat sederhana sesuai dengan
pengamatan gambar. Hasil nilai pasca tindakan(posttest) I subjek AU adalah
62,50, termasuk kriteria baik. Subjek RY memperoleh nilai 67,50, termasuk
kriteria baik . Sedangkan subjek TB memperoleh nilai 75, termasuk kriteria
baik. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam penelitian ini adalah nilai 65.
Kendala-kendala yang ditemuai pada pelaksanaan siklus I, yaitu (1.)
Perhatian siswa mudah beralih, sehingga guru harus mengingatkan untuk
memperhatikan kembali, (2) Terkadang karena faktor intern maka siswa tidak
mau memperhatikan dan melakukan tahapan pembelajaran, (3) Ada siswa yang
belum aktif mengikuti tahapan pembelajaran. Sedangkan kendala yang
berkaitan dengan kinerja guru yaitu saat pembelajaran dilaksanakan di luar
kelas maka perhatian guru terpecah.
Pemerolehan nilai posttest I masing-masing siswa belum optimal, bahkan
ada salah satu subjek yang memperoleh nilai di bawah kriteria keberhasilan
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, berdasarkan diskusi antara peneliti dan
guru maka perlu adanya tindakan pada siklus II untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan menulis kalimat secara optimal. Setelah
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melaksanakan diskusi antara peneliti dan guru maka ada beberapa perubahan
yang meliputi : (a.)Penjelasan yang perlu diulang tentang materi konsep dasar
pola kalimat, (b.) Guru menjelaskan ulang materi disertai contoh secara
berulang-ulang dan lebih intensif membimbing siswa dalam menyusun kalimat
dan menulis kalimat sederhana. (c.)Pemberian waktu tambahan untuk latihan
bagi siswa. Latihan dalam menulis kalimat baik menyusun atau menulis
kalimat secara mandiri,(d.) Perlu adanya modifikasi penggunaan pendekatan
kontekstual, berupa penambahan media yang digunakan guna menambah
pemahaman siswa yaitu gambar dan kartu kata, (e.) Guru membuat
suasana pembelajaran yang berbeda agar siswa lebih aktif, yaitu masing-
masing siswa diberi kesempatan untuk menyusun kalimat sesuai gambar
dengan menempel kartu kata di bawah gambar.
Setelah dilakukan tindakan siklus II dan adanya beberapa perubahan sesuai
penjelasan di atas, maka hasil tes ketiga siswa mengalami
peningkatan.Tindakan yang diberikan pada siklus II, meliputi: pada pertemuan
pertamamemahami pola dasar kalimat tunggal di ruang perpustakaan. Pada
pertemuan kedua, tindakan yang diberikan yaitu melengkapi kalimat dan
menyusun kalimat menggunakan media kartu kata dan gambar. Peningkatan
ditunjukkan dengan pencapaiannilai siswa setelah dilaksanakan posttest II.
Subjek AU memperoleh nilai pretest 55 kriteria kurang, sedangkan pada
posttest I memperoleh nilai 62, 50 kriteria cukup sedangkan posttest II
memperoleh nilai 75termasuk kriteria baik. Subjek RY pada kemampuan
awal/pre test memperoleh nilai 57,50 kriteria kurang, sedangkan posttest I
115
memperoleh skor 67,50 kriteria cukup dan nilai posttest II memperoleh skor
82,50 termasuk kriteria baik. Sedangkan, subjek TB memperoleh nilai pretest
sebanyak 60 kriteria cukup, nilai posttest I memperoleh 75 kriteria cukup
sedangkan posttest II memperoleh nilai 85 termasuk kriteria baik .
Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa, maka sudah mencapai kriteria nilai
ketuntasan. Meskipun masih terdapat beberapa kendala yaitu perhatian siswa
mudah beralih, siswa terkadang masih lupa penulisan huruf dalam suatu kata
meskipun tahu huruf awalannya. Nilai yang diperoleh siswa dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan, diantaranya:
1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua anak
tunarungu, karena subjek pada penelitian ini adalah 3 siswa kelas dasar V





Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat bagi anak
tunarungu. Hal tersebut diperoleh setelah pelaksanaan tindakan sebanyak 2
siklus. Pada siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan sedangkan pada siklus II
sebanyak 2 kali pertemuan. Hasil evaluasi kinerja guru pada siklus I,
pertemuan I memperoleh skor 38 termasuk kriteria baik, pertemuan II
memperoleh skor 39 kriteria baik, pertemuan III memperoleh skor 40 kriteria
baik. Pemerolehan skor partisipasi siswa pada siklus I pertemuan I sebagai
berikut: Subjek AU memperoleh skor 32 termasuk kriteria baik, subjek RY
skor yang diperoleh 33 termasuk kriteria baik, TB memperoleh skor 34
termasuk kriteria baik. Pada pertemuan II, subjek AU memperoleh skor 33
termasuk kriteria baik, subjek RY memperoleh skor 34 termasuk kriteria baik,
subjek TB memperoleh skor 35 termasuk kriteria baik. Pada pertemuan III
menunjukkan bahwa subjek AU memperoleh skor 36 termasuk kriteria baik,
subjek RY memperoleh skor 35 kriteria baik dan subjek TB memperoleh skor
37 termasuk kriteria baik.
Hasil keterampilan menulis kalimat yang diperoleh subjek. Subjek AU
memperoleh nilai pada pretest yaitu 55 termasuk kriteria kurang menjadi 62,50
kriteria baik pada nilai posttest siklus I. Subjek RY memperoleh nilai pretest
57,50 kriteria kurang menjadi 67,50 termasuk kriteria baik. Sedangkan Subjek
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TU memproleh nilai pretest 60 termasuk kriteria baik menjadi 75 termasuk
kriteria baik pada posttest siklus I.
Hasil evaluasi yang telah diperoleh pada posttest siklus I belum optimal,
sehingga perlu adanya modifikasi perbaikan pada siklus II berupa pengulangan
materi secara lebih intensif, adanya pemberian waktu tambahan untuk latihan,
adanya modifikasi penggunaan pendekatan kontekstual berupa penambahan
media, adanya usaha membuat suasana belajar yang lebih aktif. Hasil evaluasi
kinerja guru pada siklus II, pertemuan I memperoleh skor 41 termasuk kriteria
baik, pertemuan II memperoleh skor 44 kriteria sangat baik. Pemerolehan skor
partisipasi siswa pada siklus II pertemuan I sebagai berikut: Subjek AU
memperoleh skor 37 termasuk kriteria baik, subjek RY skor yang diperoleh 36
termasuk kriteria baik, TB memperoleh skor 38 termasuk kriteria baik. Pada
pertemuan II, subjek AU memperoleh skor 38 termasuk kriteria baik, subjek
RY memperoleh skor 38 termasuk kriteria baik, subjek TB memperoleh skor
41 termasuk kriteria baik. Berikut ini hasil posttest pada siklus II yang
menunjukkan adanya peningkatan, subjek AU memperoleh nilai 75 termasuk
kriteria baik menunjukan peningkatan 12,5 dibandingkan pada posttest siklus
I. Subjek RY pada posttest siklus II memperoleh nilai 82,50 termasuk kriteria
baik Menunjukkan peningkatan sebesar 15. Sedangkan subjek TU memperoleh
nilai 85 termasuk kriteria baik. Menunjukkan peningkatan jika dibanding
posttest siklus I sebesar 10. Berdasarkan hasil evaluasi pada tindakan siklus II




Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Sebaiknya guru dapat menggunakan pendekatan kontekstual
sebagai pendekatan dalam menyampaikan materi pembelajaran
Bahasa Indonesia atau mata pelajaran lain.
2. Bagi siswa
a. Sebaiknya siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran baik memperhatikan penjelasan guru,
mengerjakan tugas yang diberikan guru, latihan menyusun
kalimat untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat.
3. Bagi Kepala Sekolah
a. Sebaiknya kepala sekolah menyediakan tersedianya fasilitas
yang mendukung proses pembelajaran yang tepat untuk
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Lampiran 1. Panduan Observasi Partisipasi Siswa
Lembar Observasi Partisipasi Siswa




No Aspek AU RY TB
Skor Skor Skor
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Siswa menerima salam dari guru.
2. Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang materi yang akan
dipelajari.
3. Siswa aktif bertanya.
4. Siswa melakukan pengamatan
sesuai dengan materi pembelajaran.
5. Siswa mencari pengetahuan sendiri
melalui pengamatan.
6. Siswa mencatat hal-hal penting
ketika melakukan pengamatan di
buku tulis.
7. siswa melakukan diskusi bersama
guru tentang hasil pengamatan yang
telah dilakukan.
8. Siswa memperhatikan contoh
kalimat yang ditulis oleh guru.
9. Siswa menulis kalimat dengan
memperhatikan struktur kalimat di
buku tulis.
10 Siswa belajar secara mandiri.
11 Siswa menuliskan hasil menulis
kalimat di papan tulis.




Pedoman pemberian skor partisipasi siswa dalam pembelajaran adalah :
a) Skor 1 : bila siswa tidak melakukan tindakan
b) Skor 2 ; bila siswa melakukan tindakan dengan maksimal tiga kali bantuan
c) Skor 3 : bila siswa melakukan tindakan dengan sekali bantuan
d) Skor 4 : bila siswa melakukan tindakan secara mandiri
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Lampiran 2. Panduan Observasi Kinerja Guru
Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menulis




1 2 3 4
1. Guru memberi salam kepada semua siswa
2. Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan
nyaman untuk proses pembelajaran
3. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang pernah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya
4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
5. Guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari
6. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya
7. Guru melaksanakan diskusi bersama siswa tentang hasil
pengamatan yang telah dilaksanakan
8. Guru menuliskan contoh kalimat yang benar
9. Guru membimbing siswa untuk menulis kalimat
10. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil tulisan
kalimat di papan tulis
11 Guru membahas dan mengevaluasi hasil tulisan kalimat
siswa
12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan
Pedoman pemberian skor peran guru dalam pembelajaran adalah :
a) Skor 1 : bila guru tidak melakukan tindakan
b) Skor 2 ; bila guru sering mengalami kesulitan dalam melakukan tindakan
c) Skor 3 : bila guru hanya sekali mengalami kesulitan dalam melakukan
tindakan
d) Skor 4 : bila guru lancar dalam melakukan tindakan
Lampiran 3. Panduan Tes Keterampilan Menulis Kalimat
NAMA :
Kerjakan Soal –soal di bawah ini!
A. Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan memberikan tanda silang (x) pada
jawaban yang benar sesuai dengan gambar!




kalimat sesuai gambar adalah ....
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SOAL TES




...... membawa cangkul ke sawah. Subjek yang





Kakak .... bunga mawar. Predikat yang tepat untuk










5. Adik ..... baju. Predikat yang tepat untuk
















C. Susunlah kata dibawah ini menjadi kalimat yang tepat !
11. makan – Tono
12. Bapak – buku
13. celana – Indra
14. roti – makan –












– membawa – ke – cangkul








Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan I Siklus I)
Kelas / semester : V / I
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Lingkungan Sekitar
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Pelaksanaan : 20 Agustus 2014
A. Standar Kompetensi
4. Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan
tokoh
B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan
penggunaan ejaan yang tepat
C. Indikator
1. Dapat melengkapi kalimat dengan pemilihan kata yang tepat.
2. Dapat menuliskan kata benda, tumbuhan berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan.
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D. Kemampuan siswa saat ini
No Nama Siswa Kemampuan Awal
1. Thomas - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan
gambar atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata
terbatas
2. Risky - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan
gambar atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata
terbatas
3. Ahzim - Kurang aktif dalam KBM
- Motorik halus baik




1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menuliskan kata
paling sedikit 3 kata tentang benda, tumbuhan berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan.
2. siswa dapat melengkapi kalimat berdasarkan kata yang ada sesuai
hasil setelah melakukan pengamatan secara langsung dengan benar.
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F. Materi Pembelajaran
Menuliskan kata tentang benda, tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan
yang dilaksanakan secara langsung di sekitar lingkungan sekolah dan
melengkapi kalimat.
G. Metode
Metode yang digunakan yaitu pendekatan kontekstual dan pemberian
tugas, diskusi
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat : gambar
Pengamatan secara langsung/observasi
Sumber: Buku Bahasa Indonesia kelas V.
Halaman Samping sekolah di SLB Wiyata Dharma 4 Godean
I. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama Pertemuan Pertama, tindakan yang diberikan
adalah mengamati secara langsung lingkungan sekolah di bagian samping
halaman sekolah”. Pertemuan pertama akan diberikan materi tentang
menulis kata sesuai dengan hasil pengamatan langsung di lingkungan
sekolah bagian samping halaman sekolah dan melengkapi kalimat sesuai





(3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(4) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan
diberikan pada pertemuan ini, yaitu menulis kata sesuai
hasil pengamatan di lingkungan sekolah.
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b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran.
(2) Semua siswa melakukan pengamatan secara langsung di
lingkungan sekolah yaitu di halaman samping sekolah
(Kontruktivisme dan inkuiri/ menemukan).
(3) Siswa bersama guru mengamati secara teliti di halaman
samping lingkungan sekolah untuk menemukan hal-hal
yang penting (inkuiri/ menemukan).
(4) Siswa diberikan kesempatan untuk menulis hal-hal penting
yang berguna dalam menyusun kalimat (inkuiri/
menemukan).
(5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
berdasarkan hasil pengamatan langsung di lingkungan
sekolah (bertanya).
(6) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan lingkungan sekolah yang telah dilakukan
(masyarakat belajar).
(7) Siswa bersama guru memahami kalimat secara diskusi dan
menentukan kata yang tepat untuk melengkapi kalimat
(masyarakat belajar).
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(8) Guru menuliskan contoh kata lain yang berhubungan
dengan gambar dan mencatatnya di buku tulis
(inkuiri/menemukan).
(9) Siswa melengkapi kalimat dengan menggunakan kosa kata
yang telah ditemukan (inkuiri/menemukan).
(10) Setiap siswa menuliskan kata lain yang telah ditemukan di
papan tulis (refleksi).
(11)Guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis serta
mendiskusikannya bersama-sama (Refleksi).
c) Kegiatan Akhir
(1) Guru mengevaluasi hasil kosa kata yang telah ditulis dan
menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan (Penialain
yang sebenarnya).
(2) Guru menanyakan kembali tentang materi yang telah
dipelajari hari ini.
J. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan penulisan kata,
penulisan kata menjadi kalimat. Evaluasi dilaksanakan secara post test.
K.Bentuk Instrumen







b. Lengkapi kalimat di bawah ini dengan kosa kata yang ada!
1. Ada banyak .... di parkiran.
2. .... kamboja itu berwarna merah.
3. Ada kran .... di dekat kebun.
4. .... pepaya itu berbuah.
5. Ada .... tempat untuk duduk.
Kunci Jawaban









Penilaian proses: lembar Observasi
Penilaian Akhir : Tes tertulis
Kriteria










































(Pertemuan 2 Siklus I)
Kelas / semester : V / I
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Lingkungan Sekitar
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Pelaksanaan : 21 Agustus 2014
A. Standar Kompetensi
4. Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan
tokoh
B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan
penggunaan ejaan yang tepat
C. Indikator
3. Dapat menyusun kata menjadi kalimat sesuai pola dasar struktur kalimat
4. Dapat menuliskan kalimat sederhana sesuai pola S-P-O.
D. Kemampuan siswa saat ini
No Nama Siswa Kemampuan Awal
1. Thomas - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan
gambar atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata
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terbatas
2. Risky - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan
gambar atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata
terbatas
3. Ahzim - Kurang aktif dalam KBM
- Motorik halus baik
- Mmeiliki perbendaharaan kata yang
terbatas
E. Tujuan pembelajaran
3. Siswa dapat menyusun kata menjadi kalimat sesuai pola dasar struktur
kalimat dengan benar, setelah mendengarkan penjelasan guru.
4. setelah melakukan pengamatan secara langsung di lingkungan






Metode yang digunakan yaitu pendekatan kontekstual, pemberian tugas,
dan diskusi
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat : gambar
Sumber: Buku Bahasa Indonesia kelas V
Ruang kelas V di SLB Wiyata Dharma 4 Godean
I. Kegiatan Pembelajaran
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua dengan materi
memahami pola dasar kalimat S-P-O, menyusun kata menjadi
kalimat dan menulis kalimat sesuai pola S-P-O. Langkah-langkah




(3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
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(4) Guru menanyakan pada siswa tentang materi pertemuan
sebelumnya.
(5) Guru menjelaskan materi pada pertemuan hari ini, yaitu
memahami pola dasar kalimat S-P-O, menyusun kata
menjadi kalimat dan menulis kalimat sesuai pola S-P-O.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang
akan diberikan, yaitu memahami pola dasar S-P-O,
menyusun kata menjadi kalimat dan menulis kalimat
sesuai pola S-P-O.
(2) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan gambar yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya.
(3) Guru membahas secara singkat tentang materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan
sebelumnya .(kontruktivisme).
(4) Siswa telah menulis kosa kata yang telah ditemukan
sebagai hasil pembelajaran pada pertemuan sebelumnya
(inkuiri/menemukan).
(5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya (Bertanya).
(6) Guru menuliskan contoh kosa kata yang berkaitan dengan
gambar dan contoh kalimat sederhana sesuai pola S-P-O
(Pemodelan).
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(7) Siswa mengerjakan lembar tugas di kertas yang sudah
disediakan (inkuiri/menemukan).
(8) Setiap siswa menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis.
c) Kegiatan Akhir
(1) Guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis serta
mendiskusikan bersama-sama (refleksi).
(2) Guru mengevaluasi hasil materi pembelajaran hari ini yang
telah ditulis dan menyimpulkan materi yang telah
dilaksanakan (Penilaian Sebenarnya).
J. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan penulisan kata,
penyusunan kata menjadi kalimat dan penulisan kalimat sederhana.
Evaluasi dilaksanakan secara post tes.
K. Bentuk Instrumen
Susunlah kalimat berdasarkan gambar dan tulislah kembali!
1.




pepaya- pohon- berbuah- sedang
Jawab : ....
3.




naik – kakak – sepeda
Jawab : ....
5.
sepeda motor – ada – tiga
Jawab : ....
Kunci Jawaban
1. Ada tuga mobil
2. Pohon pepaya sedang berbuah
3. Kakak membawa ember
4. Kakak naik sepeda
5. Ada tiga sepeda motor
L. Penilaian
Penilaian proses: lembar Observasi
Penilaian Akhir : Tes tertulis
Kriteria





























(Pertemuan 3 Siklus I)
Kelas / semester : V / I
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Lingkungan Sekitar
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Pelaksanaan : 26 Agustus 2014
A. Standar Kompetensi
4. Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan
tokoh
B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan
penggunaan ejaan yang tepat
C. Indikator
3. Dapat menulis kalimat sederhana sesuai pola S-P-O berdasarkan
hasil pengamatan.
D. Kemampuan siswa saat ini
No Nama Siswa Kemampuan Awal
1. Thomas - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan
gambar atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata
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terbatas
2. Risky - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan
gambar atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata
terbatas
3. Ahzim - Kurang aktif dalam KBM
- Motorik halus baik
- Mmeiliki perbendaharaan kata yang
terbatas
E. Tujuan pembelajaran
3. Melalui diskusi tentang kata yang berhubungan dengan gambar, siswa
dapat menuliskan kalimat sederhana sesuai pola S-P-O dengan tepat.
F. Materi Pembelajaran
1. Menuliskan kata lain yang berhubungan dengan objek yang dilihat
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G. Metode
Metode yang digunakan yaitu pendekatan kontekstual, pemberian tugas,
dan diskusi
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat : gambar dan kartu kata
Sumber: Buku Bahasa Indonesia kelas V
Ruang kelas V di SLB Wiyata Dharma 4 Godean
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I. Kegiatan Pembelajaran
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga dengan materi menulis
kalimat sederhana sesuai pola S-P-O sesuai gambar. Langkah-langkah




(3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(4) Guru menanyakan pada siswa tentang materi pertemuan
sebelumnya.
(5) Guru menjelaskan materi pada pertemuan hari ini, yaitu
menulis kalimat sederhana sesuai pola S-P-O berdasarkan
gambar.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang
akan diberikan yaitu menulis kalimat sederhana
berdasarkan kosa kata ditemukan sesuai gambar.
(2) Guru membahas secara singkat tentang materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan
sebelumnya (Konstruktivisme).
(3) Siswa menyebutkan nama benda dan kosa kata lain sesuai
gambar (inkuiri/menemukan).
(4 )Siswa menuliskan kosa kata yang telah ditemukan di papan
tulis secara bergantian (inkuiri/menemukan).
(5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
sesuai dengan gambar (bertanya).
(6) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil









Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan
penyusunan kata menjadi kalimat dan penulisan kalimat sederhana. Evaluasi
dilaksanakan secara post tes.
K.Bentuk Instrumen




Guru membimbing siswa menulis huruf jika siswa
mengalami kesulitan dalam menuliskan kosa kata yang
diucapkan (Masyarakat Belajar).
Guru menuliskan contoh kalimat menggunakan kata kerja
“memakai” dengan menggunakan kosa kata lain yang
berkaitan dengan gambar. Misalnya : adik
(pemodelan).
Siswa mengerjakan lembar tugas di kertas yang sudah
disediakan.
Setiap siswa menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis
(refleksi).
Siswa bersama guru membahas hasil tulisan yang ada di
papan tulis serta mendiskusikan bersama-sama (refl
penulisan kata,










1. Ibu memakai kerudung
2. Adik memakai baju
3. Bapak memakai topi
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.... memakai ....




4. Kakak memakai rok
5. Kakak memakai celana
6. Ibu memakai kacamata
L. Penilaian
Penilaian proses: lembar Observasi
Penilaian Akhir : Post tes
151
Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan I Siklus 2)
Kelas / semester : V / I
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Lingkungan Sekolah
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Pelaksanaan : 2 September 2014
A. Standar Kompetensi
4. Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan
tokoh
B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan
penggunaan ejaan yang tepat
C. Indikator
4. Dapat menuliskan kalimat sederhana sesuai pola S- P-O-K
D. Kemampuan siswa saat ini
No Nama Siswa Kemampuan Awal
1. Thomas - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan
gambar atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata
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terbatas
2. Risky - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan
gambar atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata
terbatas
3. Ahzim - Kurang aktif dalam KBM
- Motorik halus baik
- Mmeiliki perbendaharaan kata yang
terbatas
E. Tujuan Pembelajaran
5. setelah diberikan contoh dalam pembelajaran berdasarkan penerapan
pendekatan kontekstual, siswa dapat menuliskan kalimat sederhana
sesuai pola S-P-O-K dengan tepat.
F. Materi Pembelajaran




Metode yang digunakan yaitu pendekatan kontekstual dan pemberian
tugas, diskusi
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat : gambar
Pengamatan secara langsung
Sumber: Buku Bahasa Indonesia kelas V
Ruang perpustakaan di SLB Wiyata Dharma 4 Godean
I. Kegiatan Pembelajaran
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dengan materi memahami





(3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan kondisi
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(4) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan diberikan
kepada pertemuan ini, yaitu menulis kalimat sesuai pola
S-P-O-K.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran.
(2) Guru mengajak siswa untuk menuju ke ruang perpustakaan.
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Kegiatan dilaksanakan di luar kelas di ruang
perpustakaan
(3) Semua siswa melakukan pengamatan secara langsung di
ruang perpustakaan ( Kontruktivisme dan inkuiri/
menemukan).
(4) Siswa bersama guru mengamati secara keseluruhan ruang
perpustakaan.
(5) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
dan gambar yang diberikan (bertanya).
(6) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi tentang hasil
pengamatan di ruang perpustakaan yang telah dilakukan
serta gambar yang ada (masyarakat belajar).
(7) Guru melakukan pemodelan sesuai dengan gambar untuk
memperjelas pemahaman siswa tentang objek berupa kata
kerja (pemodelan).
(8) Siswa diminta untuk menirukan pemodelan sesuai contoh
guru dengan tujuan siswa memahami objek atau kata kerja
sesuai dengan gambar (pemodelan).
(9) guru menuliskan contoh kalimat sesuai pola S-P-O-K
dengan menggunakan objek atau kata kerja sesuai dengan
gambar (pemodelan).
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(10)Siswa bebas menulis kalimat sesuai pola S-P-O-K dengan
objek atau kata kerja sesuai dengan gambar (inkuiri
/menemukan).
(11)Guru membahas hasil tulisan yang ada di papan tulis serta
mendiskusikan bersama-sama dengan siswa (refleksi).
(12)Guru mengevaluasi hasil kosa kata yang telah ditulis dan
menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan (Penialaian
sebenarnya).
c) Kegiatan Akhir
(1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
(2) Guru menanyakan kembali tentang materi yang telah
dipelajari hari ini.
J. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan penulisan kata,
penyusunan kata menjadi kalimat dan penulisan kalimat sederhana.
Evaluasi dilaksanakan secara post tes.
K. Bentuk Instrumen
Tulislah kalimat sederhana dengan Objek/kata kerja memilih dan
mengembalikan
Contoh : Ibu dan Susi memilih buku pelajaran.
1. .... memilih ....






Penilaian proses: lembar Observasi
Penilaian Akhir : Post tes
































Kelas / semester : V / I
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Lingkungan Sekolah
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Pelaksanaan : 3 September 2014
A. StandarKompetensi
4. Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan
tokoh
B. KompetensiDasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan
penggunaan ejaan yang tepat
C. Indikator
4. Dapat menulis kalimat tunggal.
D. Kemampuan siswa saat ini
No Nama Siswa Kemampuan Awal
1. Thomas - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan gambar
atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata terbatas
2. Risky - Siswa aktif ketika KBM sedang
berlangsung
- Motorik halus baik
- Mampu menulis kata berdasarkan gambar
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atau objek yang dilihat
- Memiliki perbendaharaan kata terbatas
3. Ahzim - Kurang aktif dalam KBM
- Motorik halus baik
- Memiliki perbendaharaan kata yang
terbatas
E. Tujuan pembelajaran
Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang gambar dan bacaan, siswa
dapat menulis kalimat tunggal paling sedikit 3 kalimat dengan benar.
F. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran berupa media gambar, kartu kata dan bacaan
Contoh gambar yang di sampingnya sudah ditempelkan kartu kata
G. Metode
Metode yang digunakan yaitu pendekatan kontekstual dan pemberian
tugas, diskusi
H. Alat dan Sumber Belajar
Alat : gambar, kartu kata
Sumber: Buku Bahasa Indonesia kelas V
Ruang perpustakaan di SLB Wiyata Dharma 4 Godean
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I. Kegiatan Pembelajaran
Pada pertemuan kedua tindakan siklus II materi yang diberikan adalah
melengkapi kalimat dengan pemilihan kata yang sudah disediakan dan





(3) Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kondisi kelas
yang nyaman untuk proses pembelajaran.
(4) Apersepsi tentang pembelajaran yang dilaksanakan pada
pertemuan sebelumnya.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran.
(2) Semua siswa membaca bacaan yang telah disediakan
(kontruktivisme dan menemukan).
(3) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi
bacaan (bertanya).
(4) Siswa bersama guru melaksanakan diskusi dan memahami
bacaan agar siswa dapat memahami kata kerja yang
bercetak tebal dan mengamati gambar (masyarakat
belajar).
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(5) Guru melakukan pemodelan sesuai dengan kata kerja
dalam bacaan.
(6) Siswa diminta untuk menirukan pemodelan yang diberikan
guru agar siswa lebih memahami (pemodelan).
(7) Guru menuliskan contoh kalimat sesuai pola S-P-O-K dan
mempraktekkan dengan menempelkan kartu kata.
(8) Masing-masing siswa memperoleh kesempatan untuk maju
ke depan dan memilih kartu kata untuk menyusun kalimat
dan menempelkannya sesuai dengan gambar (inkuiri/
menemukan).
(9) Guru memberi kesempatan untuk bertanya tentang pemilihan
kartu kata dan membimbing siswa dalam menempelkannya
(bertanya).
(10) Guru memberikan tugas setiap siswa bebas menulis kalimat
tunggal
(11)Guru membahas hasil pekerjaan siswa yang ada di papan
tulis (refleksi).
c) Kegiatan Akhir
(1) Guru mengevaluasi hasil pekerjaan siswa dan menyimpulkan
materi yang telah dilaksanakan (penilaian yang sebenarnya).




Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan penulisan kata,
penyusunan kata menjadi kalimat dan penulisan kalimat sederhana.
Evaluasi dilaksanakan secara post tes.
K. Bentuk Instrumen
KEGIATAN DI RUANG PERPUSTAKAAN SEKOLAH
Hari ini anak-anak di perpustakaan sekolah.
Mereka bersama guru belajar di perpustakaan .
Azhim, Thomas dan Rizky serta siswa lain mencari buku yang mereka sukai.
Azhim dan Thomas membaca buku di meja.
Rizky terlihat memilih buku yang disukai.
“Mengapa tidak membaca, Susi?”,tanya Rizky.
“Buku yang aku cari tidak ada”, jawab Susi.
Ibu guru mendengarkan percakapan mereka dari jauh.
Kemudian, Ibu guru memberi buku kepada Susi.
Susi menerima buku dari bu gur
Banyak buku di rak
Rak digunakan untuk
A. Isilah sesuai dengan gambar!
1. Azhim dan Thomas sedang .... buku.
2. Ibu guru .... buku kepada Susi.
3. Rizky sedang ..... buku yang disukai.
4. Rak adalah tempat .... buku.
5. Susi ..... buku dari Ibu guru.
B. Susunlah kata-kata yang acak berikut menjadi kalimat yang baik!
1. anak – buku
2. bingung
3. menyimpan





– membaca – cerita.
– Rizky – memilih – buku .
– saya – buku – tas – dalam.
– Bahasa Indonesia – buku.
– IPA – Novi – buku.
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C. Tulislah kalimat tunggal sesuai struktur pola kalimat!
Contoh :
1. Intan membaca buku cerita





Penilaian proses: lembar Observasi
Penilaian Akhir : Post tes

































































Lampiran 6. Hasil Pretest Keterampilan Menulis Kalimat melalui Pendekatan
Kontekstual













Lampiran 7. Hasil Posttest Siklus I Keterampilan Menulis Kalimat melalui
Pendekatan Kontekstual












Lampiran 8. Hasil Posttest Siklus II Keterampilan Menulis Kalimat melalui
Pendekatan Kontekstual













Lampiran 9. Hasil Observasi Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus I
Lembar Observasi Partisipasi Siswa
dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Kalimat melalui Pendekatan
Kontekstual
Hari/tanggal : Rabu, 20 Agustus 2014
Pertemuan/ Siklus : I/ Siklus I
No Aspek AU RY TB
Skor Skor Skor
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Siswa menerima salam dari guru √    √    √
2. Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang materi yang akan
dipelajari
  √    √    √
3. Siswa aktif bertanya   √     √    √
4. Siswa melakukan pengamatan
sesuai dengan materi
pembelajaran
  √    √    √
5. Siswa mencari pengetahuan
sendiri melalui pengamatan
 √    √     √
6. Siswa mencatat hal-hal penting
ketika melakukan pengamatan di
buku tulis
 √    √     √
7. siswa melakukan diskusi bersama
guru tentang hasil pengamatan
yang telah dilakukan
  √    √    √
8. Siswa memperhatikan contoh
kalimat yang ditulis oleh guru
   √   √    √
9. Siswa menulis kalimat dengan
memperhatikan struktur kalimat di
buku tulis
 √    √    √
10 Siswa belajar secara mandiri  √    √    √
11 Siswa menuliskan hasil menulis
kalimat di papan tulis
  √    √    √
12. Siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
dilaksanakan
 √     √   √
Subjek AU skor : 32 kriteria baik
Subjek RY skor : 33 kriteria baik
Subjek TB skor : 34 kriteria baik
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Lembar Observasi Partisipasi Siswa
dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Kalimat melalui Pendekatan
Kontekstual
Hari/tanggal : Kamis, 21 Agustus 2014
Pertemuan/ Siklus : II/ Siklus I
No Aspek AU RY TB
Skor Skor Skor
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Siswa menerima salam dari guru    √    √    √
2. Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang materi yang akan
dipelajari
  √    √     √
3. Siswa aktif bertanya    √    √    √
4. Siswa melakukan pengamatan sesuai
dengan materi pembelajaran
  √   √    √
5. Siswa mencari pengetahuan sendiri
melalui pengamatan
 √    √    √
6. Siswa mencatat hal-hal penting
ketika melakukan pengamatan di
buku tulis
  √    √    √
7. siswa melakukan diskusi bersama
guru tentang hasil pengamatan yang
telah dilakukan
  √    √    √
8. Siswa memperhatikan contoh
kalimat yang ditulis oleh guru
  √    √     √
9. Siswa menulis kalimat dengan
memperhatikan struktur kalimat di
buku tulis
 √    √    √
10 Siswa belajar secara mandiri  √     √    √
11 Siswa menuliskan hasil menulis
kalimat di papan tulis
  √    √    √
12. Siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
dilaksanakan
 √     √   √
Subjek AU skor : 33 kriteria baik
Subjek RY skor : 34 kriteria baik
Subjek TB skor : 35 kriteria baik
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Lembar Observasi Partisipasi Siswa
dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Kalimat melalui Pendekatan
Kontekstual
Hari/tanggal : Selasa, 26 Agustus 2014
Pertemuan/ Siklus : III/ Siklus I
No Aspek AU RY TB
Skor Skor Skor
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Siswa menerima salam dari guru    √    √    √
2. Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang materi yang akan
dipelajari
  √    √     √
3. Siswa aktif bertanya    √   √     √
4. Siswa melakukan pengamatan sesuai
dengan materi pembelajaran
   √   √     √
5. Siswa mencari pengetahuan sendiri
melalui pengamatan
  √    √    √
6. Siswa mencatat hal-hal penting
ketika melakukan pengamatan di
buku tulis
  √    √    √
7. siswa melakukan diskusi bersama
guru tentang hasil pengamatan yang
telah dilakukan
  √    √    √
8. Siswa memperhatikan contoh
kalimat yang ditulis oleh guru
   √    √    √
9. Siswa menulis kalimat dengan
memperhatikan struktur kalimat di
buku tulis
 √    √    √
10 Siswa belajar secara mandiri  √     √    √
11 Siswa menuliskan hasil menulis
kalimat di papan tulis
  √    √   √
12. Siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
dilaksanakan
 √    √    √
Subjek AU skor : 36 kriteria baik
Subjek RY skor : 35 kriteria baik
Subjek TB skor : 37 kriteria baik
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Lampiran 10. Hasil Observasi Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran pada
Siklus II
Lembar Observasi Partisipasi Siswa
dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Kalimat melalui Pendekatan
Kontekstual
Hari/tanggal : Selasa, 2 September 2014
Pertemuan/ Siklus : I/ Siklus II
No Aspek AU RY TB
Skor Skor Skor
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Siswa menerima salam dari guru    √    √    √
2. Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang materi yang akan
dipelajari
  √    √     √
3. Siswa aktif bertanya   √     √    √
4. Siswa melakukan pengamatan sesuai
dengan materi pembelajaran
  √    √    √
5. Siswa mencari pengetahuan sendiri
melalui pengamatan
  √    √    √
6. Siswa mencatat hal-hal penting
ketika melakukan pengamatan di
buku tulis
  √   √     √
7. siswa melakukan diskusi bersama
guru tentang hasil pengamatan yang
telah dilakukan
  √    √     √
8. Siswa memperhatikan contoh
kalimat yang ditulis oleh guru
   √    √    √
9. Siswa menulis kalimat dengan
memperhatikan struktur kalimat di
buku tulis
  √    √    √
10 Siswa belajar secara mandiri   √   √    √
11 Siswa menuliskan hasil menulis
kalimat di papan tulis
  √    √    √
12. Siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
dilaksanakan
 √     √   √
Subjek AU skor : 37 kriteria baik
Subjek RY skor : 36 kriteria baik
Subjek TB skor : 38 kriteria baik
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Lembar Observasi Partisipasi Siswa
dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Kalimat melalui Pendekatan
Kontekstual
Hari/tanggal : Rabu, 3 Agustus 2014
Pertemuan/ Siklus : II/ Siklus II
No Aspek AU RY TB
Skor Skor Skor
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Siswa menerima salam dari guru    √    √    √
2. Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang materi yang akan
dipelajari
  √     √    √
3. Siswa aktif bertanya    √    √    √
4. Siswa melakukan pengamatan sesuai
dengan materi pembelajaran
  √    √    √
5. Siswa mencari pengetahuan sendiri
melalui pengamatan
   √   √    √
6. Siswa mencatat hal-hal penting
ketika melakukan pengamatan di
buku tulis
  √     √   √
7. siswa melakukan diskusi bersama
guru tentang hasil pengamatan yang
telah dilakukan
  √    √     √
8. Siswa memperhatikan contoh
kalimat yang ditulis oleh guru
  √    √     √
9. Siswa menulis kalimat dengan
memperhatikan struktur kalimat di
buku tulis
  √    √     √
10 Siswa belajar secara mandiri   √    √    √
11 Siswa menuliskan hasil menulis
kalimat di papan tulis
  √    √    √
12. Siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
dilaksanakan
  √   √     √
Subjek AU skor : 38 kriteria baik
Subjek RY skor : 38 kriteria baik
Subjek TB skor : 41 kriteria baik
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Lampiran 11. Hasil Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran pada Siklus I
Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis Kalimat Melalui Pendekatan Kontekstual
Hari/tanggal : Rabu, 20 Agustus 2014
Pertemuan/ Siklus : I/ Siklus I
No Aspek Skor
1 2 3 4
1. Guru memberi salam kepada semua siswa    √ 
2. Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan
nyaman untuk proses pembelajaran
  √  
3. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang
pernah dipelajari pada pertemuan sebelumnya
  √  
4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari    √ 
5. Guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari
  √  
6. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya   √  
7. Guru melaksanakan diskusi bersama siswa tentang
hasil pengamatan yang telah dilaksanakan
 √   
8. Guru menuliskan contoh kalimat yang benar    √ 
9. Guru membimbing siswa untuk menulis kalimat   √  
10. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil tulisan
kalimat di papan tulis
  √  
11 Guru membahas dan mengevaluasi hasil tulisan
kalimat siswa
   √ 
12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dilaksanakan
 √   
Skor ; 38 kriteria baik
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Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis Kalimat Melalui Pendekatan Kontekstual
Hari/tanggal : Kamis, 21 Agustus 2014
Pertemuan/ Siklus : II/ Siklus I
No Aspek Skor
1 2 3 4
1. Guru memberi salam kepada semua siswa    √ 
2. Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan
nyaman untuk proses pembelajaran
  √  
3. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang
pernah dipelajari pada pertemuan sebelumnya
   √ 
4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari    √ 
5. Guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari
  √  
6. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya    √ 
7. Guru melaksanakan diskusi bersama siswa tentang
hasil pengamatan yang telah dilaksanakan
   √ 
8. Guru menuliskan contoh kalimat yang benar   √  
9. Guru membimbing siswa untuk menulis kalimat   √  
10. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil tulisan
kalimat di papan tulis
 √   
11 Guru membahas dan mengevaluasi hasil tulisan
kalimat siswa
  √  
12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dilaksanakan
 √   
Skor = 39 kriteria Baik
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Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis Kalimat Melalui Pendekatan Kontekstual
Hari/tanggal :Selasa, 26 Agustus 2014
Pertemuan/ Siklus :III/Siklus I
No Aspek Skor
1 2 3 4
1. Guru memberi salam kepada semua siswa    √ 
2. Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan
nyaman untuk proses pembelajaran
  √  
3. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang pernah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya
   √ 
4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari    √ 
5. Guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari
  √  
6. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya   √  
7. Guru melaksanakan diskusi bersama siswa tentang
hasil pengamatan yang telah dilaksanakan
   √ 
8. Guru menuliskan contoh kalimat yang benar    √ 
9. Guru membimbing siswa untuk menulis kalimat   √  
10. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil tulisan
kalimat di papan tulis
  √  
11 Guru membahas dan mengevaluasi hasil tulisan
kalimat siswa
  √  
12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan
 √   
Skor : 40 kriteria baik
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Lampiran 12. Hasil Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran pada Siklus II
Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis Kalimat Melalui Pendekatan Kontekstual
Hari/tanggal : Selasa, 2 September 2014
Pertemuan/ Siklus : I/ Siklus II
No Aspek Skor
1 2 3 4
1. Guru memberi salam kepada semua siswa   √  
2. Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan
nyaman untuk proses pembelajaran
  √  
3. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang pernah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya
  √  
4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari    √ 
5. Guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari
  √  
6. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya   √  
7. Guru melaksanakan diskusi bersama siswa tentang
hasil pengamatan yang telah dilaksanakan
   √ 
8. Guru menuliskan contoh kalimat yang benar    √ 
9. Guru membimbing siswa untuk menulis kalimat    √ 
10. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil tulisan
kalimat di papan tulis
  √  
11 Guru membahas dan mengevaluasi hasil tulisan
kalimat siswa
   √ 
12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan
  √  
Skor : 41 kriteria baik
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Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis Kalimat Melalui Pendekatan Kontekstual
Hari/tanggal : Rbu, 3 September 2014
Pertemuan/ Siklus : II/ Siklus II
No Aspek Skor
1 2 3 4
1. Guru memberi salam kepada semua siswa    √ 
2. Guru mengkondisikan kelas agar tercipta kelas dan
nyaman untuk proses pembelajaran
   √ 
3. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang pernah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya
  √  
4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari    √ 
5. Guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari
  √  
6. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya   √  
7. Guru melaksanakan diskusi bersama siswa tentang
hasil pengamatan yang telah dilaksanakan
   √ 
8. Guru menuliskan contoh kalimat yang benar    √ 
9. Guru membimbing siswa untuk menulis kalimat    √ 
10. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil tulisan
kalimat di papan tulis
  √  
11 Guru membahas dan mengevaluasi hasil tulisan
kalimat siswa
   √ 
12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan
   √ 
Skor : 44 kriteria sangat baik
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Lampiran 13. Catatan Lapangan Siklus I






Siswa merasa kesulitan mengerjakan soal pretest.
Siswa tampak kebingungan dan saling menyontek jawaban.




Siswa mengamati dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh
guru.
Siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan kata benda –
benda sekitar yang dilihat di sekitar lingkungan sekolah.
Ketika pembelajaran dilangsungkan di kelas tampak perhatian
siswa mudah beralih.
Siswa juga terganggu dengan siswa lain yang masuk kelas
karena ada kelas lain yang istirahat lebih awal.
Kamis,
21 Agustus 2014
Siswa tampak kesulitan dalam menuliskan kosa kata sesuai
dengan gambar.
Siswa mampu mengucapkan kata sesuai dengan pengamatan
namun kesulitan menuangkan dalam bentuk tulisan.
Selasa,
26 Agustus 2014
Siswa terlihat kesulitan dalam membedakan antara subjek,
predikat dan objek dalam kelimat.





Posttest dilaksanakan sebelum jam Istirahat.
Subjek TB mengerjakan dengan antusias setiap soal.
Subjek AU dalam mengerjakan soal membutuhkan waktu yang
lama .
Subjek RY masih mengalami kesulitan dalam menulis kosa
kata meski mampu mengucapkannya.
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Lampiran 14. Catatan Lapangan Siklus II




Subjek AU masih tampak kesulitan dalam menyusun kata
menjadi kalimat.
Kosa kata yang digunakan dalam menulis kalimat masih
terbatas.
Masih terjadi kesalahan penulisan huruf dalam kalimat.
Rabu,
3 September 2014
Siswa antusias mengikuti pembelajaran di ruang
perpustakaan.
Konsentrasi siswa mudah beralih di akhir pembelajaran




Posttest dilaksanakan sebelum jam Istirahat.
Siswa antusias dalam mengerjakan soal.
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Lampiran 15. Foto Kegiatan Penelitian
Foto 1. Guru memberikan penjelasan
Foto 2. Siswa menulis kalimat sesuai dengan gambar yang ada pada soal
Foto 3. Siswa memilih kata untuk menyusun kalimat
208
Foto 4. Siswa menempelkan kartu kata sesuai gambar
Foto 5. Siswa memilih buku di perpustakaan
Foto 6. Siswa membuat kalimat dengan kata kerja membawa
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Lampiran 16. Surat Keterangan dan Ijin
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213
